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ABSTRAK 

Aulia Ilal Hamdi Harahap (2024): Pengembangan Instrumen Tes Berpikir Kritis       

     pada Materi IPA SMP/MTs Kelas VII    

     Semester 2 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes berpikir kritis yang valid 

dan reliabel. Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Andalan Pekanbaru dengan 75 siswa 

di kelas VIII. Hasil dari penelitian ini yaitu instrumen tes berpikir kritis pada materi 

IPA SMP/MTs kelas VII semester 2 yang tercakup dalam 60 soal yang masing-masing 

materi terdiri dari 20 soal (10 soal pilihan ganda, 10 soal esai). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu R&D (research and development) dengan menggunakan 

model ADDIE. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara yang 

dilakukan terhadap salah satu guru IPA di lokasi penelitian. Teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari analisis data 

menyatakan bahwa instrumen yang dihasilkan sudah valid dan reliabel. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes berpikir kritis yang telah 

dihasilkan oleh peneliti layak untuk digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran di 

sekolah. 

Kata kunci: Instrumen Tes, Berpikir Kritis, IPA 
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ABSTRACT 

Aulia Ilal Hamdi Harahap (2024): Developing Critical Thinking Test Instrument 

               on Natural Science Material at the Second 

               Semester at the Seventh Grade of Junior High 

               School/Islamic Junior High School 

This research aimed at producing valid and reliable critical thinking test instrument. 

This research was conducted to 75 the eighth-grade students at State Islamic Junior 

High School 1 Andalan Pekanbaru. The research findings were critical thinking test 

instruments on Natural Science material at the second semester at the seventh grade of 

Junior High School/Islamic Junior High School, there were 60 questions, and each 

material consisted of 20 questions (10 multiple choice questions and 10 essay 

questions). R&D (Research and Development) method was used in this research with 

ADDIE model. The technique of collecting data was interview conducted to one of 

Natural Science subject teachers in the research location. The results of data analyses 

stated that the instrument developed was valid and reliable. Based on analysis results, 

it could be concluded that critical thinking test instrument developed was appropriate 

to be used in the process of evaluating learning in schools. 

Keywords: Test Instruments, Critical Thinking, Natural Science 
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 ملخّص

 يتطوير أدوات اختبار التفكير النقد(: ٠٢٠٢أولياء إلى الحمد هاراهاف، )

العلوم الطبيعية للصف السابع في مواد 

في المدارس  ٠في الفصل الدراسي 

 المتوسطة الحكومية والإسلامية

الحة تكون ص ييهدف إلى إنتاج أدوات اختبار التفكير النقدذا البحث ه

 ١المدرسة المتوسطة الإسلامية الحكومية وموثوقة. تم إجراء البحث في 

نتيجة البحث هي أدوات والثامن.  الصفتلميذا في  57لـ  أندالان ببكنبارو

ل العلوم الطبيعية للصف السابع في الفصاختبار التفكير النقدي في مواد 

ا والتي يتم تغطيته في المدارس المتوسطة الحكومية والإسلامية ٢الدراسي 

أسئلة اختيار من متعدد،  06سؤالا ) 06مادة تتكون من  سؤالا، كل 06في 

 يطريقة مستخدمة في هذا البحث هي بحث تطويروأسئلة مقالية(.  06

 مقابلة أجريت هيتقنية جمع البيانات المستخدمة و. ADDIEباستخدام نموذج 

 لمستخدمةاتقنية التحليل والبحث.  ميدانفي  الطبيعية مع أحد مدرسي العلوم

الناتجة  واتأشارت نتائج تحليل البيانات إلى أن الأدوكمي.  كيفيتحليل هي 

كانت صحيحة وموثوقة. وبناء على نتائج هذا التحليل يمكن استنتاج أن أدوات 

اختبار التفكير النقدي التي أنتجها الباحث مناسبة للاستخدام في عملية تقييم 

 م في المدارس.يالتعل

العلوم الطبيعي ي،التفكير النقد ،ختبارالاأدوات : الكلمات الأساسية                       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Pembelajaran merupakan salah satu proses dimana terjadi interaksi 

antara guru dan siswa, guru berbagi ilmu terhadap siswa dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan belajar (Arikunto, 2018). Proses pembelajaran terdiri dari tiga 

proses yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran (Sudijono, 2015). Di dalam proses pembelajaran terdapat proses 

evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran 

terlaksana (Sudijono, 2015).  

   Salah satu dari tujuan pembelajaran yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan siswa khususnya keterampilan abad 21, keterampilan abad 21 

tersebut jika dikembangkan maka siswa dapat mengalami perkembangan yang 

sangat maju dalam proses pembelajarannya (Darmayanti & Wijaya, 2020). 

Keterampilan abad 21 biasa disebut dengan 6C yang terdiri dari crititical 

thinking (berpikir kritis), creativity (kreatifitas), communication (komunikasi), 

collaboration (kerjasama), citizenship (kewarganegaraan) dan character 

(karakter) (Nandang et al., 2023; Sastra, 2022). Menurut Prastiwi & Nurita 

(2018) Masalah terkini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, 

sehingga perlu ditingkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 tersebut maka siswa perlu ditingkatkan 

dan dikembangkan keterampilan berpikir kritisnya melalui kegiatan baik model 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran lainnya 

(Prastiwi & Nurita, 2018; Pratiwi & Suendarti, 2019). 

   Tingkat kemampuan berpikir kritis dapat diukur dan diketahui melalui 

asesmen dengan menggunakan instrumen tes berpikir kritis. Instrumen tes 

berpikir kritis merupakan salah satu solusi yang tepat untuk mengetahui tingkat 
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kemampuan berpikir kritis siswa, karena dengan mengerjakan soal-soal di 

dalamnya siswa dapat terpacu untuk berpikir secara logis dan juga kritis 

(Marfhadella, 2021). Dalam pengembangan instrumen tes berpikir kritis, soal-

soal di dalamnya sudah disesuaikan dengan indikator berpikir kritis sehingga 

siswa dapat mengerjakan soal yang dapat memacu dirinya untuk berpikir kritis 

dalam menyelesaikan soal-soal di dalam instrumen tes tersebut. 

   Pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang memiliki 

pokok bahasan atau tema tentang IPA yang terdiri dari Biologi, Fisika dan 

Kimia, pokok bahasan tersebut dikaitkan satu dengan yang lainnya sehingga 

menjadi pokok bahasan yang terpadu dan terstruktur secara berkaitan satu sama 

lain (Usmeldi et al., 2021). Tujuan dari pembelajaran IPA yaitu untuk 

menciptakan atau mengembangkan sikap ilmiah pada siswa antara lain yaitu 

rasa ingin tahu, kritis, logis, teliti, jujur dan bertanggung jawab melalui 

pembelajaran IPA. Melalui pembelajaran IPA, siswa diharapkan dapat 

mengamati dan mengajukan pertanyaan tentang fenomena IPA di sekitarnya, 

melakukan penyelidikan atau percobaan, mencatat dan menyajikan hasil 

penyelidikan, menyimpulkan hasil penyelidikan dan melaporkan hasil 

penyelidikan secara lisan ataupun tulisan untuk menjawab pertanyaan tersebut 

(Diniya, 2019). 

   Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan siswa sering kali 

kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA karena kurangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. Dalam pembelajaran IPA di sekolah, disitulah kesempatan 

siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya  dengan 

bantuan rangsangan berbagai pertanyaan terkait fenomena-fenomena sains 

yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memahami 

pembelajaran IPA di sekolah, selain siswa harus memahami materi yang 

diajarkan oleh guru siswa juga harus dapat berpikir secara logis terkait materi 
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yang telah diajarkan agar kemampuan berpikir kritisnya bisa berkembang 

(Widodo, 2016).  

   Dalam proses pembelajaran di sekolah terdapat proses evaluasi 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk menilai hasil proses 

pembelajaran siswa di sekolah dengan menggunakan instrumen tes. Instrumen 

tes merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk mengukur hasil 

pembelajaran serta kemampuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran 

(Hidayat et al., 2017). Instrumen tes berpikir kritis merupakan seperangkat alat 

atau soal yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan tujuan untuk mengembangkan salah satu keterampilan abad 21 

yaitu berpikir kritis (Lesmana, 2022; Marfhadella, 2021). Unsur-unsur dari 

instrumen tes yaitu terdiri dari lembar soal, lembar jawaban, kunci jawaban dan 

rubrik atau pedoman penilaian soal (Adawiyah & Wisudawati, 2017). 

 Data dari hasil penelitian terdahulu dari hasil penelitian terkini diketahui 

bahwa pendidikan saat ini dituntut untuk mempersiapkan siswa agar dapat 

bersaing di abad 21 ini, untuk dapat bersaing di abad 21 ini siswa harus 

memiliki keterampilan abad 21 (Nandang et al., 2023). Salah satu dari 

keterampilan abad 21 tersebut yaitu kemampuan berpikir kritis. Fakta di dunia 

pendidikan saat ini siswa selalu ragu untuk mengemukakan pendapatnya dalam 

proses pembelajaran karena rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

tersebut, padahal kelancaran dalam berpikir yang digunakan siswa ketika 

mengemukakan pendapat dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator 

dari berpikir kritis. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 

karena tidak adanya kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, misalnya seperti kegiatan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Hudha et al., 2017). Ketika 

proses pembelajaran berlangsung biasanya guru mengajar dan hanya fokus 

kepada proses mengajar saja dan kebanyakan dari guru mengajar dengan 
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menggunakan metode ceramah yang membuat siswa bosan dalam proses 

pembelajaran dan siswa tidak terpancing untuk mengemukakan pendapatnya 

dalam pembelajaran (Wahyu et al., 2020). Setelah proses pembelajaran 

berakhir biasanya guru hanya memberikan evaluasi berupa asesmen kognitif, 

tidak ada dilakukan asesmen terkait keterampilan (Bhakti, 2017). Solusi dari 

permasalahan tersebut yaitu dilakukan asesmen terkait keterampilan siswa, 

khususnya keterampilan abad 21 seperti asesmen menggunakan instrumen tes 

berpikir kritis untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Argaw, 2017; Laar, 2018). Hal ini menjadi argumentasi yang kuat untuk 

memilih materi yang akan dipilih. 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu membantu guru dalam menambah 

variasi soal dalam asesmen pembelajaran dan juga membantu siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Kegiatan asesmen dengan 

menggunakan instrumen tes berpikir kritis merupakan kegiatan yang mampu 

memberi pengaruh yang kuat terhadap siswa untuk merangsang kemampuan 

berpikir kritisnya, selain itu dengan mengerjakan soal di dalam instrumen tes 

tersebut dapat membantu siswa untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kemampuan berpikir kritisnya (Marudut et al., 2020; Yulistiana & Setyawan, 

2020). Oleh karena itu, asesmen dengan menggunakan instrumen tes ini sangat 

penting dilakukan dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mengetahui 

tingkat kemampuan berpikir kritisnya. Harapan dengan adanya pengembangan 

instrumen tes berpikir kritis yang dibuat oleh peneliti maka guru dapat 

melakukan evaluasi keterampilan abad 21 siswa dan dapat mengembangkan 

evaluasi pembelajaran serta menambah variasi dalam evaluasi dalam 

pembelajaran siswa. Berdasarkan dari penjelasan latar belakang tersebut maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Instrumen 

Tes Berpikir Kritis pada Materi IPA SMP/MTs Kelas VII Semester 2”. 
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B. Defenisi Istilah  

 Untuk memudahkan peneliti dalam memahami penelitian serta untuk 

menghindari peneliti dari kekeliruan, maka peneliti perlu memberikan 

pemahaman yang jelas melalui defenisi istilah, antara lain: 

1. Instrumen tes merupakan seperangkat alat yang berfungsi untuk 

mengukur suatu kemampuan yang akan dinilai atau dievaluasi. 

Instrumen tes yang akan dibuat oleh peneliti adalah instrumen tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

2. Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir dimana seseorang 

mampu melakukan klarifikasi terhadap suatu masalah, selain itu juga 

dapat menemukan solusi dari suatu permasalahan serta mampu berpikir 

dengan luwes. Indikator berpikir kritis yaitu rasa ingin tahu, sikap 

selektif, berpikiran yang terbuka, mampu bernalar dan berargumentasi. 

Kemampuan berpikir kritis juga merupakan salah satu dari enam 

keterampilan abad 21 yang disebut dengan 6C.  

3. IPA adalah ilmu yang memperlajari tentang alam beserta isi, fenomena, 

gejala atau materi yang ada di dalamnya. IPA juga disebut sebagai sains 

dan termasuk dalam ilmu-ilmu eksakta atau ilmu pasti. Subjek dalam 

IPA yaitu terdiri dari Biologi, Fisika, Kimia dan Ilmu Kebumian. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan di atas, berikut rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan instrumen tes berpikir kritis yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan instrumen tes berpikir kritis yang reliable? 
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D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk menghasilkan instrumen tes berpikir kritis yang valid 

2. Untuk menghasilkan instrumen tes berpikir kritis yang reliable 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Memberikan pengetahuan seputar pengembangan instrumen tes serta 

sebagai bahan pendukung untuk mengukur kemampuan siswa. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi guru 

Instrumen tes ini dapat dijadikan sebagai suatu inovasi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b) Bagi siswa 

Sebagai alat pendukung untuk membantu siswa mengetahui 

seberapa besar kemampuan berpikir kritisnya. 

c) Bagi sekolah 

Sebagai seperangkat alat yang dapat dijadikan referensi untuk 

membantu sekolah dalam mengevaluasi kemampuan siswa. 

d) Bagi peneliti 

 Sebagai alat evaluasi kemampuan siswa yang dapat 

digunakan di masa depan ketika peneliti menjadi guru. 

 Sebagai penelitian untuk menyusun skripsi dengan 

tujuan untuk memperoleh gelar pendidikan strata 1 (S1). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Instrumen Tes 

 Instrumen tes merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan dan pengetahuan seseorang (Fitriani et al., 2018; Hidayat et al., 2017). 

Instrumen tes merupakan seperangkat alat yang berfungsi untuk mengukur suatu 

kemampuan yang akan dinilai atau dievaluasi (Adawiyah & Wisudawati, 2017; 

Prabowo & Kusdinar, 2018). Instrumen tes sendiri berfungsi untuk membantu suatu 

pihak dalam melakukan proses evaluasi (Angriani & Nursalam, 2018).  

 Menurut (Irawati et al., 2017) instrument terdiri dari dua jenis yaitu instrumen 

tes dan non tes. Instrumen tes merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran (O. D. Putri & 

Nevrita, 2019). Instrumen tes memiliki beberapa konstrak antara lain yaitu lembar 

soal, lembar jawaban, kunci jawaban dan rubrik penilaian soal (Zulirfan et al., 

2019). Instrumen non tes merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk menilai 

peserta didik tanpa melalui proses tes tetapi menggunakan wawancara, pengamatan, 

angket dan lain-lain. 

 Instrumen tes merupakan seperangkat alat ukur yang dibuat secara terstruktur 

dan memiliki prosedur, pertama instrument tes disesuaikan dengan pembelajaran, 

kebutuhan siswa, dan tujuan pengukurannya, kedua instrumen tes dibuat 

berdasarkan standar tertentu, ketiga instrument tes disusun yang terdiri dari lembar 

soal, lembar jawaban, kunci jawaban soal dan rubrik penilaian soal (Solekhah & 

Maharta, 2018). Instrumen tes yang baik yaitu instrument tes yang sudah melalui uji 

kualitatif dan uji kuantitatif dalam bentuk validitas sebelum diujikan kepada subjek 
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penelitian (Afrita & Darussyamsu, 2020). Selain itu, instrumen tes yang baik juga 

harus dibuat sesuai dengan kebutuhan tujuan dari penelitian dan juga sesuai dengan 

prosedur pengembangan soal yang baku (Hidayat et al., 2017). Menurut Anas 

Sudijono (2015), kriteria instrumen tes yang baik yaitu instrumen yang sudah valid, 

reliabel dan bersifat obyektif (Sudijono, 2015). 

 Menurut (Istiyono et al., 2020) dalam pengembangan instrumen tes ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain: 

 Materi, materi harus disesuaikan dengan tujuan dari dibuatnya instrumen tes, 

misalnya materi IPA untuk peningkatan berpikir kritis. Instrumen tes juga 

harus menyesuaikan indikator dalam kisi-kisi soal. 

 Bahasa, bahasa dalam instrumen tes harus mudah dipahami, menggunakan 

bahasa Indonesia yang baku dan tidak berbelit-belit serta tidak 

menggunakan bahasa daerah.. 

 Penulisan, penulisan dalam instrumen tes harus jelas tidak ada salah dalam 

penulisan dalam kalimat di dalam instrumen tes. 

 

 Selain itu, dalam pengembangan instrumen tes harus diperhatikan hal-hal 

berikut yaitu tujuan instrumen tes, kisi-kisi soal, skor penilaian soal dalam bentuk 

rubrik penilaian soal, analisis butir soal agar dapat mengetahui tingkat kesulitan 

soal, dan telaah kembali penulisan soal agar terhindar dari kesalahan dalam 

penulisan serta menyesuaikan dengan taksonomi bloom (Dachliyani & Sos, 2019). 

 Jenis tes dibagi menjadi dua, yaitu tes pilihan ganda dan esai. Tes pilihan ganda 

merupakan tes yang terdiri dari soal dan pilihan objektif sebagai jawabannya. Dalam 

penulisan soal pilihan ganda yang baik, harus memiliki kriteria sebagai berikut yaitu 

setiap soal memiliki 1 jawaban yang benar, pilihan/objektif harus berkaitan dan 

jelas, soal sesuai dengan indikator pertanyaan terkait, jika soal memiliki gambar 

maka gambar dalam soal harus jelas. Soal pilihan ganda terbagi menjadi lima 

macam, yaitu melengkapi pilihan, hubungan antar hal (sebab-akibat), analisis kasus, 
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pilihan ganda kompleks dan menganlisis diagram, tabel atau grafik (Suryanto, 

2018). Esai merupakan soal dengan jawaban yang tidak memiliki pilihan atau 

jawabannya lebih kompleks. Dalam penulisan soal esai harus memperhatikan 

kriteria sebagai berikut yaitu soal disesuaikan dengan indikator, materi pada soal 

sesuai dengan materi yang telah dipelajari, batasan jawaban jelas, kalimat dalam 

soal harus mengandung kalimat Tanya atau perintah, gambar dalam soal harus jelas, 

memiliki petunjuk pengerjaan soal, menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar (Istiyono et al., 2020).  

 Instrumen tes memiliki beberapa manfaat dalam dunia pendidikan yaitu antara 

lain membantu dalam mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa, membantu 

sekolah dalam melakukan proses evaluasi pembelajaran dan membantu guru dalam 

membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa (R. K. Putri, 2020). 

Instrumen tes yang baik yaitu instrumen tes yang sudah memenuhi kriteria valid, 

objektif dan juga praktis (Dachliyani & Sos, 2019; Harahap & Novita, 2020). 

Melalui adanya instrument tes berpikir kritis ini diharapkan dapat membantu guru 

dan pihak sekolah dalam menginovasi proses evaluasi siswa. 

2. Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir dimana seseorang mampu 

melakukan klarifikasi terhadap suatu masalah, selain itu juga dapat menemukan 

solusi dari suatu permasalahan serta mampu berpikir dengan luwes (Nuryanti et al., 

2018). Menurut (Widodo, 2016), kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan berpikir yang bertujuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan 

dengan cara bernalar, berargumen dan selektif dalam mencari informasi. 

Kemampuan berpikir kritis sangat tepat digunakan dalam pembelajaran IPA karena 

dengan berpikir kritis maka siswa dapat menjadi pemecah masalah, berargumen 

serta bernalar untuk berpikir secara ilmiah (Widodo, 2016). Kemampuan berpikir 

kritis juga merupakan salah satu dari keenam keterampilan abad 21 (Jannah & 
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Atmojo, 2022; Norrizqa, 2021). Indikator kemampuan berpikir kritis antara lain 

terdiri dari adanya rasa ingin tahu, selektif dalam menerima informasi, memiliki 

pemikiran yang terbuka, mampu bernalar dan juga mampu berargumentasi (Heflin, 

2017). Menurut Robert Ennis (2011) indikator berpikir kritis yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1 Indikator berpikir kritis menurut Robert Ennis 

No. Indikator Sub Indikator Keterangan 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan pertanyaan (a) Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

(b) Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban (c) 

Menjaga kondisi pikiran 

Menganalisis argument (a) Mengidentifikasi 

kesimpulan (b) 

Mengidentifikasi alasan 

(sebab) yang dinyatakan 

(eksplisit) (c) 

Mengidentifikasikan 

alasan yang tidak 

dinyatakan (d) Mencari 

atau menemukan 

persamaan dan perbedaan 

(e) Mengidentifikasi 

kerelevanan dan tidak 

relevan (f) Mencari atau 

menemukan struktur 
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No. Indikator Sub Indikator Keterangan 

argument (g) Membuat 

ringkasan 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan menantang 

(a) Mengapa? (b) Apa 

Intinya? (c) Apa artinya? 

(d) Apa contohnya? (e) 

Apa bukan contohnya? (f) 

Bagaimana 

menerapkannya pada kasus 

tersebut? (g) Perbedaan 

apa yang 

menyebabkannya? (h) Apa 

faktanya? (i) Benarkah apa 

yang anda katakan? 

2. Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

Mempertimbangkan 

kredibilitas (kriteria) suatu 

sumber 

(a) Ahli (b) Tidak ada 

konflik interest (c) 

Kesepakatan antar sumber 

(d) Reputasi (e) 

Menggunakan prosedur 

yang tersedia (e) 

Mengetahui resiko 

terhadap reputasi (f) 

Kemampu memberikan 

alas an (g) Kebiasaan 

berhati-hati 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

(a) Melibatkan sedikit 

dugaan (b) Selang waktu 

yang singkat antara 
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No. Indikator Sub Indikator Keterangan 

observasi dan laporan (c) 

Dilaporkan oleh pengamat 

sendiri (d) Mencatat hal-

hal yang diinginkan (e) 

Penguatan (f) 

Kemungkinan penguatan 

(g) Kondisi akses yang 

baik (h) Penggunaan 

teknologi yang kompeten 

(i) Kepuasan observer 

yang kredibilitas 

3. Menyimpulkan 

(inference) 

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

(a) Kelompok yang logis 

(b) Kondisi yang logis (c) 

Interpretasi pernyataan / 

menyatakan tafsiran 

Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

(a) Membuat generalisasi 

(b) Mengemukakan 

kesimpulan dan hipotesis 

(c) Investigasi (d) Kriteria 

berdasakan asumsi 

Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

(a) Latar belakang fakta-

fakta (b) Konsekuensi (c) 

Penerapan prinsip-prinsip 

(d) Mempertimbangkan 

alternative (e) 

Mempertimbangkan dan 

menentukan 
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No. Indikator Sub Indikator Keterangan 

4. Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

(Advanced 

clarification) 

Mendefinisikan istilah, 

memepertimbangkan suatu 

definisi 

(a) Membuat bentuk 

definisi: sinonim, 

klasifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan 

bukan contoh. (b) 

Bertindak dengan memberi 

penjelasan lanjutan (c) Isi 

Mengidentifikasi asumsi-

asumsi 

(a) Alasan yang tidak 

dinyatakan (b) Asumsi 

yang dibutuhkan, 

mengkonstruksi argument 

5. Strategi dan 

taktik 

(Strategies and 

tactics) 

Memutuskan suatu 

tindakan 

(a) Mengungkap masalah 

(b) Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin (c) 

Merumuskan alternatif 

yang memungkin (d) 

Memutuskan hal-hal yang 

akan dilakukan secara 

tentatif. (e) Menelaah (f) 

Memonitor 

Berinteraksi dengan orang 

lain 

(a) Menyenangkan (b) 

Strategi logis (c) Strategi 

retorika (d) Presentasi 

Sumber: (Nuryanti et al., 2018; Permana, 2018) 
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Menurut Facione (2011), indikator berpikir kritis yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2 Indikator berpikir kritis menurut Facione 

No. Indikator Sub indikator 

1. Interpretasi Dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan soal dengan jelas dan 

tepat. 

2. Analisis Dapat menuliskan apa yang harus 

dilakukan dalam menyelesaikan 

soal. 

3. Evaluasi Dapat menuliskan penyelesaian 

soal. 

4. Inferensi  Dapat menarik kesimpulan dari apa 

yang ditanyakan secara logis. 

5. Eksplanasi  a. Dapat menuliskan hasil akhir, b. 

Dapat memberikan alasan tentang 

kesimpulan yang diambil. 

6. Regulasi diri Dapat meriview ulang jawaban 

yang diberikan/dituliskan 

Sumber: (O. D. Putri & Nevrita, 2019) 

  Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam pembuatan instrumen tes 

berpikir kritis yaitu menggunakan indikator berpikir kritis menurut Robert Ennis. 

Langkah-langkah ataupun tahapan dalam kemampuan berpikir kritis antara lain 

yaitu klarifikasi, analisis dan penyelesaian (Agnafia, 2019; Nuryanti et al., 2018). 

Klarifikasi dalam proses berpikir kritis yaitu siswa dapat mengemukakan masalah 

secara rinci dalam proses pembelajaran. Analisis dalam berpikir kritis yaitu siswa 

menganalisis cara untuk mengatasi masalah tersebut dengan memikirkan berbagai 

solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam sebuah pembelajaran. 
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Penyelesaian dalam berpikir kritis yaitu siswa dapat memberikan serta menerapkan 

solusi untuk mengatasi permasalahan dalam proses pembelajaran (Ariyana et al., 

2018). Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu dengan 

cara siswa dihadapkan dengan pembelajaran berbasis masalah, sehingga siswa akan 

terpacu untuk berpikir bagaimana cara menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Widodo, 2016). Melalui pemikiran kritis diharapkan siswa dapat belajar dengan 

dibarengi oleh pemikiran-pemikiran yang dapat membantunya di dalam 

pembelajaran.  

 Pada hakikatnya, proses berpikir terdiri dari dua yaitu berpikir dasar dan 

berpikir kompleks. Berpikir dasar merupakan proses berpikir dari yang sederhana 

menuju pemikiran yang kompleks. Berpikir kompleks atau disebut juga berpikir 

tingkat tinggi terdiri atas berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan (Widodo, 2016). Selain salah satu keterampilan abad 21 dan 

juga salah satu sikap ilmiah berpikir kritis juga merupakan salah satu dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam sebuah proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran IPA biasanya memuat keterampilan berpikir kritis, oleh karena itu 

diharapkan siswa dapat memiliki keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran 

IPA (Norrizqa, 2021). 

 Pembelajaran IPA memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan sikap ilmiah 

dari siswa, salah satu dari sikap ilmiah tersebut yaitu berpikir kritis, dari hal tersebut 

diketahui bahwa berpikir kritis selain salah satu keterampilan abad 21 kemampuan 

berpikir kritis juga merupakan salah satu sikap ilmiah yang harus dikembangkan 

pada siswa melalui pembelajaran IPA. Berpikir kritis sangat penting dalam proses 

pembelajaran khususnya pada materi-materi IPA karena dalam konten IPA terdapat 

berbagai permasalahan dalam fenomena-fenomena sains yang terjadi di sekitar kita, 

sehingga siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap ilmiahnya salah satunya 

berpikir kritis. Perlunya berpikir kritis dalam pembelajaran IPA yaitu agar dapat 

menghasilkan siswa yang dapat menjadi pemecah masalah dalam pembelajaran dan 
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juga fenomena-fenomena sains yang terjadi di sekitarnya. Berpikir kritis dapat 

ditingkatkan melalui peningkatan literasi sains siswa (Amarila et al., 2021). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Susilawati & Agustinasari, 2020) 

berpikir kritis sangat penting bagi kehidupan sehari-hari seperti saat belajar, saat 

bekerja untuk beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah. Menurut 

(Nugraha & Suyitno, 2017) manfaat berpikir kritis dapat memupuk kemampuan 

siswa untuk berkreasi dan berinovasi. Untuk mempersiapkan keterampilan berpikir, 

siswa menghadapi dunia yang kompleks dan cepat berubah karena itu lah kita harus 

mengembangkan sikap berpikir kritis terhadap siswa. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya & Parmiti, 2022) dengan judul 

TERPIKIR STEM: Instrumen Tes Berpikir Kritis IPA Berorientasi Pendekatan 

STEM. Soal digunakan hanya berdasarkan LKS yang sebelumnya pernah 

diberikan.  Hal ini tentu tidak dapat mengukur kemampuan siswa secara 

signifikan. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen berpikir 

kritis IPA berorientasi pada pendekatan STEM. Jenis penelitian pengembangan 

4-D. Subjek penelitian yaitu 2 ahli validitas isi dan 2 guru. Subjek uji coba 

lapangan berjumlah 75 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan angket 

dan tes. Instrumen menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yaitu analisis 

kualitatif, kuantitatif, dan statistik inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil 

validitas instrumen sebesar 1,00 validitas sangat tinggi. Hasil respon guru 0,975 

sangat layak, dan uji coba soal 0,227 sehingga semua butir soal valid. Hasil 

analisis reliabilitas reliabel. Hasil analisis daya beda 10 soal masuk kriteria 

sangat baik. Hasil analisis tingkat kesukaran 10 butir soal, diperoleh 0 soal 

dengan kategori sukar yaitu (0%). 10 soal dengan kategori mudah yaitu (100%) 

dan 0 soal dengan kategori sedang yaitu (0%). Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen layak digunakan oleh guru. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen 

dapat mengukur berpikir kritis siswa. Perbedaan penelitian yang relevan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian yang relevan 

pengembangan instrumen berpikir kritis berorientasi pendekatan STEM 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pengembangan instrumen 

tes berpikir kritis pada materi IPA kelas VII semester 2 tanpa menggunakan 

pendekatan STEM. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiana, 2018) dengan judul Pengembangan 

Instrumen Tes Matematika untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tahapan pengembangan 

instrumen tes matematika untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

menghasilkan instrumen tes matematika untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis yang valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Borg & Gall sebagai 

model pengembangan utama, yang dimodifikasi dengan model Dick & Carey 

dan model Kemp. Selanjutnya model pengembangan tersebut dinamakan 

dengan RRD (Real Research and Development). Subjek penelitian yaitu siswa 

kelas XII IPA dari enam SMA negeri di Kabupaten Pacitan. Data penelitian 

dikumpulkan melalui tes dan wawancara. Data penelitian ini dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi dan analisis deskriptif. Produk penelitian yang 

dihasilkan berupa instrumen tes matematika untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa produk memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian yang relevan pengembangan 

instrument tes berpikir kritis pada materi Matematika kelas XII dengan model 

penelitian borg & gall sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pengembangan instrumen tes berpikir kritis pada materi IPA kelas VII semester 

2 dengan model penelitian ADDIE. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2018) dengan judul 

Pengembangan tes keterampilan berpikir kritis berdasarkan analisis teori 

respon butir. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan 
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yang harus dimiliki oleh siswa sebagai standar kompetensi lulusan. Namun, 

keterampilan ini masih jarang dinilai karena belum banyaknya instrumen untuk 

mengukur keterampilan tersebut. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang berbentuk 

pilihan ganda dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang melibatkan tiga ahli. Hasil validasi isi oleh tiga ahli yang dianalisis 

menggunakan Aiken V menunjukkan bahwa instrumen tes ini valid dan layak 

diuji coba. Instrumen tes diuji coba kepada siswa SMA dan hasilnya dianalisis 

menggunakan teori respon butir dengan bantuan program eirt versi 2.0.0. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa model 3PL merupakan model yang sesuai untuk 

mengkarakteristik instrumen tes keterampilan berpikir kritis. Instrumen tes ini 

memiliki fungsi informasi sebesar 30,14 dengan Standard Error of 

Measurement (SEM) sebesar -0.83, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

tebakan semu dengan kategori “baik”. Perbedaan penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian yang relevan 

pengembangan tes berpikir kritis berdasarkan teori analisis butir soal sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan instrument tes 

berpikir kritis pada materi IPA kelas VII semester 2. 

 Berdasarkan penelitian yang relevan diketahui bahwa belum ada yang berfokus 

dalam pembuatan instrumen tes berpikir kritis pada materi IPA kelas VII semester 

2. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Pengembangan Instrumen Tes Berpikir Kritis 
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D. Konsep Operasional 

 Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Jenis penelitian ini merupakan penelitian untuk 

menyelidiki, merancang, membuat serta mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA. Model penelitian yang digunakan yaitu model ADDIE yaitu 

model pengembangan R&D yang memiliki 5 langkah,  langkah-langkahnya yaitu 

Analysis (analisis), Design (merancang), Develop (mengembangkan) dan 

Implementation (penerapan) dan Evaluation  (evaluasi) (Cahyadi, 2019).  

 Sebelum dilakukan pengembangan instrumen tes berpikir kritis dilakukan 

wawancara kepada pihak sekolah untuk mengetahui kebutuhan produk di sekolah 

tersebut, kemudian menganalisis materi IPA, menganalisis soal IPA dan menganalisis 

modul ajar yang digunakan di sekolah tersebut.  Adapun materi yang diambil yaitu 

materi IPA kelas VII semester 2 dan soalnya disesuaikan dengan indikator berpikir 

kritis. Penilaian terhadap instrumen tes ini terdiri dari uji validitas,uji reliabilitas, daya 

beda, tingkat kesukaran dan distractor (pengecoh) hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan dari produk yang dihasilkan. 

 Aspek yang diperlukan dalam mengembangkan berpikir kritis siswa yaitu 

terdiri dari rasa ingin tahu, selektif dalam menerima informasi, mampu bernalar, 

mampu berargumentasi dan pemikiran yang terbuka (Heflin, 2017). Indikator berpikir 

kritis dalam pengembangan instrument tes berpikir kritis ini yaitu menggunakan 

indikator berpikir kritis menurut Robert Ennis. Instrumen tes berpikir kritis yang akan 

dikembangkan terdiri dari soal pilihan ganda dan esai. Indikator dalam pengembangan 

instrumen tes berpikir kritis ini yaitu lembar soal, lembar jawaban, dan rubrik penilaian 

soal (Zulirfan et al., 2019).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan instrumen tes 

berpikir kritis. Alasan peneliti menggunakan materi IPA kelas VII semester 2 yaitu 

karena berdasarkan penelitian yang relevan belum ada pengembangan instrumen tes 

berpikir kritis yang memuat materi tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu research and development (R&D). Metode R&D yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk baru ataupun 

menyempurnakan produk yang sudah ada sebelumnya (Bashabsheh, 2019; Zaher, 

2018). Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE, 

model penelitian ADDIE yaitu model pengembangan R&D yang memiliki 5 langkah,  

langkah-langkahnya yaitu Analysis (analisis), Design (merancang), Develop 

(mengembangkan) dan Implementation (penerapan) dan Evaluation  (evaluasi) 

(Cahyadi, 2019).  

B. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan model 4D yaitu memiliki empat tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Flowchart model ADDIE. Sumber: (Cahyadi, 2019) 
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1. Analysis (analisis) yaitu langkah awal dari model ADDIE dimana peneliti 

menganalisis permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa sehingga perlu ditingkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui kegiatan pembelajaran seperti model pembelajaran, asesmen 

dalam evaluasi pembelajaran dan lain-lain. 

2. Design (merancang) yaitu proses dimana peneliti mulai merancang produk 

yang akan digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Sebelum 

Peneliti merancang produk peneliti melakukan wawancara kebutuhan 

produk kepada guru IPA, menganalisis soal evaluasi pembelajaran siswa, 

perangkat pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti merancang instrumen 

tes berpikir kritis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

khususnya pada pembelajaran IPA dan dapat diterapkan dalam proses 

evaluasi penbelajaran di sekolah untuk menambah variasi asesmen di 

sekolah. 

3. Develop (mengembangkan) yaitu proses dimana peneliti mulai 

mengembangkan produk yang sudah dirancang sebelumnya dan sekaligus 

melakukan revisi terhadap produk jika diperlukan. Pada penelitian ini 

peneliti mengembangkan instrumen tes berpikir kritis yang terdiri dari 

lembaran soal, lembar jawaban, dan rubrik penilaian soal. Instrumen tes 

berpikir kritis yang telah dibuat oleh peneliti selanjutnya dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kualitas dari instrumen tes yang 

telah dibuat oleh peneliti sehingga layak digunakan dalam proses evaluasi 

pembelajaran di sekolah. Jika instrumen yang dibuat belum memenuhi 

kriteria valid dan reliable maka peneliti melakukan revisi ataupun perbaikan 

pada instrument tes sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator dalam 

uji validitas yang telah dilakukan. 

4. Implementation (penerapan) yaitu proses peneliti menerapkan produk yang 

dihasilkan peneliti. Dalam tahap ini instrumen tes yang telah melalui tahap 
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uji validitas dan reliabilitas serta telah melalui tahap revisi dan perbaikan 

selanjutnya instrumen tes yang telah dihasilkan diimplementasikan kepada 

siswa untuk menerapkan instrumen tes berpikir kritis dalam pembelajaran di 

sekolah.  

5. Evaluation (evaluasi) yaitu proses evaluasi atau menilai bagaimana hasil 

dari penerapan produk  yang telah dihasilkan oleh peneliti (Cahyadi, 2019). 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 dan untuk tempat 

penelitiannya yaitu di MTsN 1 Andalan Pekanbaru. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dari penelitian ini yaitu terdiri dari 3 dosen dan 2 guru IPA sebagai 

validator sedangkan objek dari penelitian ini yaitu instrumen tes berpikir kritis pada 

materi IPA SMP/MTs kelas VII semester 2. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian merupakan satu proses yang sangat penting 

dalam suatu penelitian dan sebagaimana yang diketahui bahwa inti dari suatu penelitian 

adalah hasil datanya (Sari et al., 2018). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, daya beda, 

tingkat kesukaran dan distraktor. Untuk validitas konstruk, peneliti menggunakan 

angket validitas. Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang isinya 

adalah sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan yang harus dijawab oleh respondennya 

(Hamid, 2021; Titan et al., 2019). 
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F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi validitas konstruk dan 

butir soal, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan distraktor (pengecoh). Untuk 

menganalisis validitas konstruk digunakan lembar validitas berupa penilaian soal yang 

dihasilkan dan disesuaikan dengan indikator berpikir kritis, indikator soal dan 

taksonomi bloom. Untuk menganalisis validitas butir soal dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 Analisis data reliabilitas menggunakan model cronbach alpha dengan kategori 

reliable jika nilai cronbach alpha > 0,60 (Retnawati, 2020). Untuk menganalisis 

reliabilitas produk maka digunakan analisis dengan bantuan excel dengan rumus 

sebagai berikut. 
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Hasil persentase tingkat reliabilitas kemudian dikategorikan sesuai tabel berikut. 

Tabel 3 Kategori Hasil Uji Reliabilitas 

No Nilai Alpha Kriteria Penilaian 

1 0,00 - 0,20 Kurang reliable 

2 0,20 -  0,40 Agak reliable 

3 0,40 – 0,60 Cukup reliable 

4 0,60 – 0,80 reliable 

 0,80 – 1,00 Sangat reliable 

Sumber tabel: (Retnawati, 2020) 

 

 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui daya beda soal yang dihasilkan 

yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 

Untuk soal pilihan ganda: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Untuk soal esai: 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
∶ 𝑛 

Keterangan: 

D : daya beda 

BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

JA : banyaknya peserta kelompok atas 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah 

n  :  skor maksimal 

 Daya beda soal terdiri dari beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 Kategori Daya Beda 
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No. Nilai Daya Beda Keterangan 

1. 0,00 - 0,20 jelek 

2. 0,21 – 0,40 cukup 

3. 0,41 – 0,70 baik 

4. 0,71 – 1,00 Baik sekali 

5. negatif Sangat tidak baik (sebaiknya dibuang 

saja) 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

  

 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yaitu 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : indeks kesukaran 

B : banyak siswa yang menjawa soal dengan benar 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes 

 Tingkat kesukaran soal dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 5 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 

No. Tingkat Kesukaran Keterangan 

1. 0,00 – 0,30 Soal sukar 

2. 0,31 – 0,70 Soal sedang 

3. 0,71 - 1,00 Soal mudah 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui distraktor (pengecoh) dalam 

soal digunakan analisis jawaban yang didasarkan pada hasil jawaban siswa yang dibagi 

menjadi kelompok atas dan bawah pada soal pilihan ganda serta disesuaikan dengan 

kunci jawaban yang telah tersedia. (Arikunto, 2018) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen tes berpikir kritis pada 

materi IPA SMP/MTs kelas VII semester 2 yang dilakukan di MTsN 1 Andalan 

Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Instrumen tes berpikir kritis yang dihasilkan oleh peneliti sudah memenuhi 

kriteria valid, baik melalui validitas konstruk maupun validitas butir soal. 

2. Instrumen tes berpikir kritis yang dihasilkan oleh peneliti sudah memenuhi 

kriteria reliabel yang dibuktikan dengan nilai alpha cronbach dari ketiga instrumen 

pada setiap materi > 0,60. 

3. Daya beda soal dari instrumen yang telah dihasilkan memiliki kategori jelek, 

cukup dan baik. Tetapi tidak ada soal yang harus dibuang, karena tidak ada daya 

beda soal yang bernilai negatif. 

4. Tingkat kesukaran soal dari instrumen yang telah dihasilkan sudah bervariasi 

karena berkategori mudah, sedang dan sulit. Syarat soal yang baik yaitu soal yang 

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. 

5. Keberfungsian distraktor atau pengecoh dari instrumen yang dihasilkan yaitu 

hampir semua soal distraktornya tidak berfungsi kecuali pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati. Hal tersebut terjadi karena semua siswa dapat menjawab 

soal pilihan ganda dengan benar. 

6. Berdasarkan hasil dari kelima analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa 

instrumen tes yang telah dihasilkan sudah layak untuk diterapkan dalam proses 

evaluasi di sekolah.  
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menyarankan: 

1. Pendidik harus dapat melakukan evaluasi pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan berpikir siswa agar siswa dapat dikembangkan keterampilan 

abad 21 nya sehingga siswa nantinya akan mampu menghadapi kemajuan 

pendidikan abad 21. 

2. Pendidik harus kreatif dalam mengembangkan bentuk-bentuk asesmen dalam  

evaluasi pembelajaran siswa, baik itu bentuk soalnya maupun bentuk asesmennya. 

3. Peneliti yang ingin mengembangkan penelitian terkait instrumen tes diharapkan 

dapat melakukan penelitian terkait pengembangan instrumen tes untuk mengukur 

aspek yang lain, seperti kemampuan berpikir kreatif, literasi lingkungan dan masih 

banyak aspek lainnya. 

4. Peneliti yang ingin mengembangkan instrumen tes berpikir kritis sebaiknya 

menggunakan bentuk soal esai saja, agar siswa lebih luas dalam menuangkan 

pemikirannya ketika menjawab soal dalam instrumen yang dihasilkan nantinya. 
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Lampiran A 

Lampiran A.1 lembar wawancara  
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Lampiran A.1  

 ANGKET WAWANCARA 

 

Narasumber : Elmiwati, S.Pd 

Status  : Guru IPA MTsN 1 Andalan Pekanbaru 

No.HP  : 081371370632 

Perihal  : Kebutuhan produk 

Lokasi  : MTsN 1 Andalan Pekanbaru 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Oktober 2023 

Penanya : Aulia Ilal Hamdi Harahap 

Waktu  : 10.00 WIB s/d selesai 

 

Inisial Transkrip Ide Pokok 

AIHH Untuk evaluasi pembelajaran di 

sekolah ini apakah menggunakan 

instrument tes atau non tes buk? 

- 

EW Yang digunakan adalah dalam 

bentuk instrument tes dalam 

bentuk tertulis dan terjadwal 

Evaluasi pembelajaran di sekolah 

menggunakan instrument tes dan 

terjadwal. 

AIHH Instrument tes tersebut apakah 

hanya untuk mengukur 

pengetahuan siswa atau ada tujuan 

lain untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa buk? 

- 

EW Kalau untuk saat ini hanya untuk 

mengukur pengetahuan siswa saja 

Instrument tes yang digunakan 

dalam evaluasi pembelajaran 

siswa hanya untuk mengukur 

pengetahuan siswa saja. 

AIHH Jadi, jika saya mengembangkan 

sebuah produk instrument tes 

untuk berpikir kritis siswa apakah 

itu diperlukan oleh pihak sekolah 

buk? 

- 
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EW Sangat diperlukan sekali itu, 

cobalah buat ide-ide baru seperti 

instrument tes terbaru boleh 

dikembangkan sangat bagus dan 

pasti sangat cocok untuk 

diterapkan di sekolah ini. Kami 

tunggu produknya. 

Instrument tes untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat diperlukan oleh pihak 

sekolah dan juga boleh 

dikembangkan instrument tes 

model terbaru dan sangat cocok 

untuk diterapkan di sekolah ini. 
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Lampiran B 

Lampiran B.1 kisi-kisi soal 

Lampiran B.2 distribusi soal 

Lampiran B.3 rubrik penilaian soal 
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Lampiran B.1 

KISI-KISI SOAL 

 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : VII/2 

Materi    : Bumi dan tata surya 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-matahari 

dalam                                         sistem tata surya dan memahami struktur lapisan bumi untuk menjelaskan fenomena 

alam yang terjadi        dalam rangka mitigasi bencana. 

No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

1. Siswa dapat 

menyimpulkan 

gerakan planet 

berdasarkan 

pernyataan yang 

disajikan (C4 

menganalisis)  

Menyimpulkan Planet-planet di tata surya bergerak sesuai 

dengan orbitnya masing-masing untuk 

mengelilingi matahari. Planet – planet 

tersebut dapat mengelilingi matahari 

dikarenakan adanya gerak .... 

a. Keppler  

b. Rotasi 

c. Revolusi  

d. Evolusi 

C. Revolusi 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

2. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

penyebab hilangnya 

status planet dari 

pluto  

(C4 menganalis) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 

Perhatikan teks dibawah ini! 

Teks dibawah ini untuk menjawab soal 

nomor 2-3. 

Penyelidikan tentang luar angkasa dilakukan 

setiap hari. Ada begitu banyak 

perkembangan yang terjadi berkat 

penyelidikan yang terus menerus itu. Salah 

satunya adalah hilangnya status planet pluto 

pada tahun 2006 dikarenakan ukurannya 

yang sangat jauh berbeda dengan planet bumi 

dan yang lainnya. 

 Selain itu, pengamatan luar angkasa 

juga menyelidiki tentang pergerakan setiap 

planet setiap waktu. Planet mengelilingi 

matahari sesuai orbitnya masing-masing dan 

tidak pernah bertabrakan satu sama lain. 

 

Berdasarkan teks di atas, status planet pluto 

hilang pada tahun 2006 karena .... 

a. pluto ukurannya terlalu kecil  

b. pluto ditelan blackhole  

c. pluto hilang dari tata surya 

  

d. pluto hancur dihantam meteor 

A. pluto ukurannya terlalu kecil 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

3. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

penyebab planet 

yang mengelilingi 

matahari tidak 

saling bertabrakan  

(C4 menganalisis) 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

Berdasarkan teks di atas, planet yang 

mengorbit dan mengelilingi matahari tidak 

pernah saling bertabrakan karena .... 

a. kecepatannya sudah konstan  

b. adanya atmosfer masing-masing 

 planet 

c. adanya gravitasi dari matahari 

d. tidak ada gravitasi di sekitarnya 

C. adanya gravitasi dari matahari 

 

4. Siswa dapat 

mempertimbangkan 

penyebab planet 

mars disebut sebagai 

planet merah  

(C5 mengevaluasi) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Planet pada gambar di atas merupakan planet 

mars. Sesuai pada gambar di atas, planet 

mars berwarna merah karat pada permukaan 

planetnya, permukaan planet mars berwarna 

merah karat karena .... 

a. Permukaan mars terdiri dari besi 

yang teroksidasi sehingga warnanya 

seperti karat 

b. Mars dekat dengan matahari  

c. Mars memiliki atmosfer yang tipis 

A. Permukaan mars terdiri dari besi 

yang teroksidasi sehingga 

warnanya seperti karat 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

d. Permukaan  mars terdiri dari bata 

merah 

5. Siswa dapat 

menyimpulkan 

karakteristik dari 

planet uranus  

(C5 mengevaluasi) 

Menyimpulkan Planet ini merupakan salah satu dari planet 

terluar serta memiliki suhu yang rendah. 

Planet ini atmosfernya mengandung gas 

metana sehingga planet tersebut terlihat 

berwarna biru, planet tersebut adalah .... 

a. Venus   

b. Uranus 

c. Neptunus   

d. Mars 

B. Uranus 

6. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

akibat dari rotasi 

bumi 

(C4 menganalisis) 

menyimpulkan Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Pergantian tahun 

2. Pergantian siang dan malam 

3. Pergantian musim 

4. Perbedaan waktu di belahan bumi 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang 

merupakan akibat dari rotasi bumi 

ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 2 dan 4   

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 2   

d. 1 dan 4 

A. 2 dan 4 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

7. Siswa dapat 

menyimpulkan 

peristiwa yang terjadi 

berdasarkan gambar 

yang disajikan 

(C5 mengevaluasi) 

Menyimpulkan Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar di atas, fenomena yang 

terjadi pada gambar tersebut adalah .... 

a. Gerhana matahari  

b. Gerhana bulan 

c. Gerhana blue moon   

d. Gerhana matahari cincin 

b. Gerhana bulan   

8. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

akibat dari revolusi 

bumi berdasarkan 

pernyataan yang 

disajikan 

(C4 menganalisis) 

Membangun 

keterampilan dasar 

Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Pergantian tahun 

2. Pergantian siang dan malam 

3. Pergantian musim 

4. Pasang surut air laut 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang 

merupakan akibat dari revolusi bumi 

ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1 dan 3   

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 3   

d. 2 dan 4 

A. 1 dan 3 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

9. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

fungsi dari bulan 

(C4 menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Bulan selalu mengelilingi bumi, sehingga 

ketika salah satu belahan bumi sedang 

malam hari maka bulan lah yang menyinari 

bumi dengan perantara sinar matahari. 

Selain itu, bulan juga selalu mengelilingi 

bumi. Hal tersebut bisa terjadi karena .... 

a. bulan adalah satelit buatan bumi 

b. bulan ditarik oleh gaya magnet yang 

berlawanan dari permukaan bumi 

c. bulan adalah satelit alami bumi 

d. bulan adalah lapisan terluar dari 

atmosfer bumi 

C. bulan adalah satelit alami bumi 

10. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

ciri-ciri dari meteor 

(C4 menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Meteor, meteoroid dan meteorite merupakan 

benda langit yang sama namun berbeda nama 

berdasarkan posisinya. Dinamakan meteor 

jika .... 

a. posisinya di permukaan bumi      

b. posisinya di atmosfer    

c. posisinya di luar angkasa                

d. posisinya di sekitar bulan 

B. posisinya di atmosfer 

11. Siswa dapat 

menyimpulkan 

akibat dari tidak 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Bumi terdiri dari beberapa lapis atmosfer. 

Apa hal yang akan terjadi jika bumi tidak 

memiliki atmosfer? 

Jika bumi tidak memiliki 

atmosfer maka semua yang di 

bumi akan terkena radiasi 

matahari secara langsung dan 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

adanya atmosfer 

bumi 

(C5 mengevaluasi) 

akan mencairkan es di kutub 

sehingga permukaan bumi 

menjadi tenggelam 

12. Siswa dapat 

merumuskan 

penyebab mars bisa 

dihuni manusia 

(C6 mencipta) 

Memberikan 

penjelasan sederhana 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

NASA pada tahun 2021 diketahui bahwa 

planet mars bisa dihuni oleh manusia. Apa 

yang menyebabkan planet tersebut bisa 

dihuni oleh manusia? 

Mars dikatakan dapat dihuni oleh 

manusia karena di mars terdapat air 

13. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

penyebab terjadinya 

pasang surut air laut 

(C4 menganalisis) 

Membangun 

keterampilan dasar 

Air laut selalu mengalami pasang surut. 

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

Pasang surut air laut terjadi karena 

adanya gaya tarik menarik gravitasi 

bumi terhadap bulan dan matahari 

14. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

cara untuk 

mengurangi dampak 

Strategi dan taktik Pemanasan global merupakan salah satu 

masalah terbesar di seluruh dunia yang 

sampai sekarang belum dapat di atasi secara 

menyeluruh. Sebagai seorang siswa 

Cara yang dapat saya lakukan 

untuk mengurangi dampak dari 

pemanasan global yaitu:  
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

dari pemanasan 

global 

(C4 menganalisis) 

bagaimana usaha yang dapat kamu lakukan 

untuk mengurangi dampak dari pemanasan 

global yang terjadi saat ini? 

1. mengurangi polusi udara 

dengan menggunakan sepeda 

2. menghemat energi 

3. melakukan daur ulang 

15. Siswa dapat 

merumuskan 

langkah awal yang 

dapat dilakukan 

untuk meneliti 

planet yang layak 

huni bagi manusia  

(C6 mencipta) 

Strategi dan taktik Akhir-akhir ini para ilmuwan NASA selalu 

melakukan penelitian terkait dengan planet 

baru yang layak untuk dihuni oleh manusia. 

Untuk menentukan planet yang layak 

tersebut, bagaimana langkah awal yang harus 

dilakukan oleh ilmuwan tersebut?  

Langkah awal yang harus 

dilakukan oleh ilmuwan tersebut 

yaitu: 

1. mengidentifikasi kandungan 

oksigen pada planet tersebut 

2. mengidentifikasi kandungan air 

pada planet tersebut 

3. mengidentifikasi adanya 

gravitasi di planet tersebut 

16. Siswa dapat 

mendefenisikan 

pengertian dari 

tahun kabisat 

Memberikan 

penjelasan sederhana  

Setiap bulan di dalam perhitungan kalender 

masehi memiliki 30 atau 31 hari kecuali pada 

bulan februari, hal tersebut berkaitan dengan 

tahun kabisat adalah jumlah 

penanggalan pada bulan februari 

yang berjumlah 28 atau 29 hari. 

Pada bulan februari berjumlah 29 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

(C6 mencipta) tahun kabisat. Bagaimana yang dimaksud 

dengan tahun kabisat? 

hari yaitu sekali 4 tahun, hal 

tersebut terjadi akibat dari gerak 

semu tahunan matahari 

17. Siswa dapat 

merumuskan 

penyebab planet yang 

mengelilingi matahari 

tidak saling 

bertabrakan 

(C6 mencipta) 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Semua planet di tata surya mengelilingi 

matahari tanpa saling bertabrakan. Jelaskan 

bagaimana hal tersebut bisa terjadi! 

Semua planet yang mengelilingi 

matahari tidak saling bertabrakan 

karena setiap planet telah memiliki 

masing-masing orbitnya yang 

diatur oleh gravitasi matahari dan 

juga jarak setiap planet terhadap 

matahari. Setiap planet memiliki 

jarak yang berbeda terhadap 

matahari sehingga akibat dari jarak 

tersebut membuat semua planet 

tidak pernah saling bertabrakan. 

Semua planet selalu mengelilingi 

matahari karena semua planet 

diperngaruhi oleh gravitasi dari 



72 
 

No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

matahari yang lemah dan 

berlawanan dengan masing-masing 

gaya gravitasi dari setiap planet 

yang mengelilinginya sehingga 

tidak ada planet yang tertarik dan 

menabrak matahari 

18. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

pengaruh bulan 

sebagai satelit alami 

bumi bagi 

kehidupan di bumi 

(C4 menganalisis) 

Strategi dan taktik Bulan memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. Salah satu manfaat 

bulan tersebut adalah bagi para nelayan. 

Bagaimana cara yang dapat dilakukan oleh 

nelayan dalam memanfaatkan bulan agar 

penangkapan ikan berhasil? 

Cara yang dapat dilakukan oleh 

nelayan dengan memanfaatkan 

fungsi bulan yaitu: 

1. melakukan penangkapan ikan 

pada malam hari dengan 

memanfaatkan pasang air laut dan 

juga angin darat 

2. kembali saat siang hari dengan 

memanfaatkan angin laut   

19. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

Membangun 

keterampilan dasar 

Selain bulan yang merupakan satelit alami 

bumi, ada juga satelit buatan bumi. Mengapa 

Bulan sebagai satelit alami bumi 

hanya mempengaruhi fenomena 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

fungsi satelit buatan 

bagi bumi 

(C4 menganalisis) 

satelit buatan digunakan padahal bumi sudah 

memiliki satelit alami? 

alam di bumi sedangkan satelit 

buatan berfungsi untuk membantu 

mempermudah kegiatan manusia di 

bumi. Fungsi dari satelit buatan 

bumi yaitu antara lain untuk 

komunikasi, televisi, navigasi, dan 

lain-lain 

20. Siswa dapat 

merumuskan 

langkah petani 

dalam menghadapi 

musim di Indonesia 

agar panen padi 

berhasil  

(C6 mencipta) 

Strategi dan taktik Salah satu mata pencaharian masyarakat di 

Indonesia yaitu petani. Di Indonesia 

memiliki 2 musim yaitu hujan dan kemarau. 

Bagaimana langkah yang dapat dilakukan 

oleh petani dalam menghadapi perubahan 

musim di Indonesia agar panen padi 

berhasil? 

Langkah yang dapat dilakukan 

oleh petani dalam menghadapi 

musim di Indonesia agar panen 

padi berhasil, yaitu: 

1. melakukan masa tanam di awal 

musim hujan agar kebutuhan air 

untuk pertumbuhan padi tercukupi 

2. melakukan masa panen sebelum 

musim kemarau agar padi yang 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

dihasilkan tidak mengalami 

kekeringan 
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KISI-KISI SOAL 

 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : VII/2 

Materi    : Ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat 

merancang       upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. 

No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

1. Siswa dapat 

menyimpul

kan peran 

pohon pada 

gambar 

yang 

disajikan 

(C5 

mengevaluas

i) 

Menyimpulkan Perhatikan gambar dibawah ini! 

Gambar dibawah ini untuk menjawab soal nomor 1-3. 

 
Berdasarkan gambar di atas, peran pohon pada rantai 

makanan tersebut adalah .... 

a. Sebagai penyalur oksigen ke semua hewan b. 

Sebagai produsen   

c. Sebagai konsumen    

d. Sebagai dekomposer 

B. Sebagai produsen 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

 

2. Siswa dapat 

mempertimban

gkan peran 

ayam pada 

gambar yang 

disajikan 

(C5 

mengevaluasi) 

menyimpulkan Berdasarkan gambar di atas, ayam berperan sebagai .... 

a. Konsumen sekunder  

b. Konsumen primer  

c. Konsumen tersier    

d. Dekomposer 

 

A. Konsumen sekunder  

 

3. Siswa dapat 

menelaah 

peran 

konsumen 

tersier pada 

gambar yang 

disajikan  

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Berdasarkan gambar di atas, hal yang terjadi jika 

misalnya, pada rantai makanan tersebut populasi ayam 

berkurang secara drastis hingga terjadi kepunahan. Hal 

yang akan terjadi adalah .... 

a. ulat dan belalang meningkat, pohon juga 

meningkat 

b. ular meningkat, musang meningkat 

c. ular dan musang berkurang, pohon berkurang 

d. ulat dan belalang berkurang, pohon  juga 

berkurang  

C. ular dan musang berkurang, 

pohon berkurang 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

(C4 

menganalisis) 

4. Siswa dapat 

menyimpulkan 

interaksi yang 

terjadi 

berdasarkan 

pernyataan 

yang disajikan 

(C5 

mengevaluasi) 

Menyimpulka

n 

Seekor belalang memakan daun yang ada di pohon 

rambutan. Peristiwa tersebut merupakan contoh dari 

interaksi .... 

a. Herbivori  

b. Herbivora  

c. Predasi 

d. Predator 

A. Herbivori 

5. Siswa dapat 

mengidentifika

si asumsi 

terkait akibat 

dari 

berkurangnya 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Sebuah ekosistem kebun terdiri dari jagung, belalang, 

ular dan burung pipit sehingga membentuk sebuah 

rantai makanan. Burung pipit banyak diburu oleh petani 

jagung untuk dijual karena menjadi hama di kebun 

tersebut. Akibat dari hal tersebut adalah .... 

a. Jagung meningkat, ular berkurang  

b. Jagung berkurang, ular meningkat  

c. Belalang meningkat, jagung meningkat 

d. Jagung berkurang, ular meningkat 

A. Jagung meningkat, ular 

berkurang 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

burung pipit 

pada rantai 

makanan 

(C4 

menganalisis) 

6. Siswa dapat 

mempertimban

gkan fungsi 

dekomposer 

terhadap tanah 

(C5 

mengevaluasi) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Makhluk pengurai 

2. Peningkat pH tanah 

3. Pengatur suhu tanah 

4. Penambah bahan organik tanah 

5. Perusak kesuburan tanah  

Berdasarkan pernyataan di atas, fungsi dekomposer di 

dalam tanah ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1 dan 4   

b. 2 dan 4 

c. 3 dan 5   

d. 1 dan 5 

A. 1 dan 4 

7. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

hewan yang 

Membangun 

keterampilan dasar 

Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Orang utan 

2. Cendrawasih 

3. Kangguru pohon 

4. Badak bercula satu 

5. Bekantan  

6. Kasuari  

D. 2, 3 dan 6 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

termasuk dalam 

fauna australis 

(C5 

mengevaluasi) 

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk dalam 

fauna australis ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1, 2 dan 3   

b. 2, 4 dan 6  

c. 3,5 dan 6  

d. 2, 3 dan 6 

8. Siswa dapat 

mengidentifikas

i penyebab 

perbedaan 

warna pada 

bunga 

bougenville 

(C4 

menganalisis) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Sebuah taman bunga memiliki berbagai macam bunga, 

salah satu di antara bunga tersebut yaitu bunga 

bougenville. Bunga bougenville di taman bunga 

tersebut memiliki perbedaan warna antara lain merah, 

pink, putih, ungu dan orange. Perbedaan warna pada 

bunga bougenville tersebut merupakan contoh dari 

keanekaragaman .... 

a. Gen    

b. Hayati 

c. Spesies   

d. Ekosistem 

A. Gen 

9. Siswa dapat 

mempertimba

ngkan 

Menyimpulka

n  

Wilayah yang memiliki sifat geografis dan iklim yang 

sama serta di dalamnya terdapat berbagai ekosistem 

disebut .... 

a. biosfer            

b. bioma             

c. biota 

d. biotik 

B. bioma 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

pengertian 

dari bioma 

(C5 

mengevaluasi)  

10. Siswa dapat 

mempertimban

gkan penyebab 

kegagalan 

konservasi eks 

situ 

(C5 

mengevaluasi) 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Upaya konservasi merupakan salah satu cara untuk 

mengurangi tingkat kepunahan. Salah satu bentuk 

konservasi yaitu konservasi eks situ, dimana hewan 

dikonservasi di habitat buatan seperti kebun binatang, 

penangkaran hewan dan yang lainnya. Upaya 

konservasi eks situ ini terkadang tidak efektif untuk 

mengurangi kepunahan satwa. Hal yang menyebabkan 

konservasi eks situ tidak efektif dalam pelaksanaannya 

adalah .... 

a. konservasi eks situ memberikan habitat yang 

kurang layak untuk satwa 

b. konservasi eks situ kurang memperhatikan 

makanan yang dikonsumsi oleh satwa 

c. satwa lebih suka dengan habitat alaminya karena 

adanya naluri liar dari satwa 

d. satwa tidak pernah suka dengan habitat buatan 

C. satwa lebih suka dengan 

habitat alaminya karena adanya 

naluri liar dari satwa 

 

11. Siswa 

mempertimban

gkan cara 

Strategi dan 

taktik 

Dalam suatu ekosistem kebun terdiri dari cacing tanah, 

ayam, jagung, burung pipit dan ular. Bagaimana cara 

yang dapat dilakukan petani agar panen jagungnya 

dapat berhasil? 

Cara yang dapat dilakukan 

oleh petani yaitu: 

1. membuat alat pengusir 

burung 



81 
 

No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

untuk 

membuat 

panen jagung 

berhasil 

berdasarkan 

rantai makanan 

(C5 

mengevaluasi) 

2. tidak mengurangi populasi 

ular 

3. membuat pagar dari jaring 

untuk menghindari gangguan 

ayam terhadap jagung 

4. meningkatkan populasi 

cacing tanah 

12. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

akibat dari tidak 

adanya pengurai 

pada gambar 

yang tersaji 

(C4 

menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, apa yang akan terjadi jika 

tidak ada pengurai pada rantai makanan tersebut? 

Jika pada rantai tersebut tidak ada 

pengurai maka paus pembunuh 

akan punah dan ikan kecil serta 

ikan besar akan mati karena 

kehabisan makanannya berupa 

plankton 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

13. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

akibat dari 

ketidakseimbang

an ekosistem 

(C4 

menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Keseimbangan ekosistem merupakan hal yang sangat 

penting bagi kehidupan sehari-hari. Apa yang akan 

terjadi jika ekosistem tidak seimbang? 

Jika ekosistem tidak seimbang 

maka keanekaragaman hayati 

perlahan-lahan akan punah 

14. Siswa dapat 

mengidentifika

si komponen 

biotik dan 

abiotik yang 

saling 

berinteraksi 

satu sama lain 

(C4 

menganalisis) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan pernyataan berikut ini! 

Biotik: pohon mangga, rumput, belalang, ayam 

Abiotik: matahari, air, batu 

Berdasarkan pernyataan di atas, manakah komponen 

biotik dan abiotik yang saling berinteraksi? 

Komponen biotik dan abiotik 

yang saling berinteraksi secara 

langsung yaitu pohon mangga 

dengan matahari serta air, ayam 

dengan air.  
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

15. Siswa dapat 

memutuskan 

cara untuk 

mengatasi 

satwa yang 

terancam 

punah 

(C5 

mengevaluasi) 

Strategi dan 

taktik 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Badak bercula satu merupakan salah satu hewan yang 

terancam punah di Indonesia. Bagaimana cara yang 

dapat dilakukan oleh badan konservasi untuk mengatasi 

hal tersebut? 

Cara yang dapat dilakukan oleh 

badan konservasi untuk 

mengatasi kepunahan satwa 

yaitu: 

1. melakukan konservasi in situ 

terhadap satwa 

2. memberikan habitat yang layak 

dan nyaman bagi satwa 

3. memastikan pangan dari satwa 

tercukupi 

16. Siswa dapat 

memutuskan 

manfaat dari 

dilakukannya 

pelestarian 

keanekaragam

an hayati 

(C5 

mengevaluasi) 

Strategi dan 

taktik 

Pada saat ini terjadi pembangunan secara besar-besaran 

di berbagai wilayah, terkadang dalam pembangunan 

tersebut beberapa pihak melakukan perusakan terhadap 

alam, misalnya penggundulan hutan. Berdasarkan kasus 

tersebut, Apa upaya yang harus dilakukan untuk dapat 

melestarikan keanekaragaman hayati? 

Pelestarian keanekaragaman 

hayati penting dilakukan dengan 

tujuan agar dapat mencegah 

terjadinya kepunahan 

keanekaragaman hayati dan agar 

ekosistem tetap seimbang 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

17. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

penyebab 

keanekaragaman 

hayati di 

indonesia yang 

sangat beragam 

(C4 

menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 

beragam. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang 

sangat beragam karena indonesia 

berada di jalur khatulistiwa 

dengan letak geografis yang 

sangat strategis serta beriklim 

tropis 

18. Siswa dapat 

merumuskan 

terkait cara 

untuk menjaga 

keseimbangan 

ekosistem 

(C6 mencipta) 

Strategi dan 

taktik 

Keseimbangan ekosistem memiliki manfaat yang sangat 

banyak bagi kehidupan manusia. Bagaimana upaya 

yang dapat anda lakukan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem? 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem yaitu: 

1. menjaga kelestarian habitat 

sekitar 

2. tidak membuang sampah ke 

sungai 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

3. tidak mengkonsumsi hewan 

atau tumbuhan secara besar-

besaran 

4. melakukan deforestasi 

19. Siswa dapat 

menyimpulkan 

manfaat 

ekosistem bagi 

kehidupan 

(C5 

mengevaluasi) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Ekosistem sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari. Apa saja manfaat ekosistem bagi kehidupan? 
Manfaat ekosistem bagi 

kehidupan yaitu antara lain dapat 

menciptakan sumber daya alam 

yang sangat penting bagi manusia 

seperti air, udara bersih, bahan 

bakar fosil dan sumber pangan 

bagi manusia. 

20. Siswa dapat 

merumuskan 

pengertian dari 

konservasi in 

situ 

(C6 mencipta) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Badan konservasi hewan biasanya melakukan 

konservasi in situ. Mengapa sistem konservasinya 

disebut dengan konservasi in situ? 

Badan konservasi hewan 

biasanya melakukan konservasi 

in situ. Dikatakan konservasi in 

situ karena konservasi dilakukan 

di habitat asli dari hewan 

tersebut 
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KISI-KISI SOAL 

 

Mata Pelajaran   : IPA 

Kelas/Semester   : VII/2 

Materi    : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang        diamati 

No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

1. Siswa dapat 

menyimpulkan  

Ciri-ciri 

makhluk hidup 

berdasarkan 

hasil investigasi 

terhadap 

tumbuhan yang 

diberi 

rangsangan 

(C5 

mengevaluasi) 

Menyimpulkan Bacalah teks bacaan berikut ini! 

Seorang peneliti melakukan suatu pengamatan di 

sebuah hutan yang bertujuan untuk mengetahui 

berbagai jenis hewan dan tumbuhan yang terdapat 

di hutan tersebut. Ketika baru memasuki hutan 

peneliti tersebut menemukan sebuah tumbuhan 

yang memberikan rangsangan berupa daun yang 

menguncup ketika disentuh.  

Berdasarkan teks di atas, daun yang menguncup 

ketika disentuh oleh peneliti merupakan salah 

satu ciri-ciri makhluk hidup, yaitu .... 

a. Bergerak  

b. Tumbuh dan berkembang  

c. peka terhadap rangsang  

d. Beradaptasi dengan lingkungan 

C. Peka terhadap rangsangan 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

2. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

ciri-ciri mamalia  

(C4 menganalisis) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar di atas, hewan yang 

memiliki rambut, berkaki empat dan menyusui 

merupakan ciri-ciri hewan dari kelas .... 

a. Mamalia  

b. Reptilia 

c. Aves   

d. Pisces 

A. Mamalia 

3. Siswa dapat 

menyimpulkan ciri-

ciri reptilia 

(C4 menganalisis) 

Menyimpulkan  Hewan yang memiliki ciri-ciri bersisik, berjalan 

dengan melata dan kulitnya kering merupakan 

ciri-ciri hewan dari kelas .... 

a. Mamalia   

b. Reptilia  

c. Aves  

d. Pisces 

B. Reptilia 

4. Siswa dapat 

merumuskan urutan 

takson pada hewan 

(C6 mencipta) 

Memban

gun 

keteramp

ilan dasar 

Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1. Kingdom   5. ordo 

2. Filum       6. Famili  

3. Divisi       7. Genus 

4. Kelas       8. Spesies  

                  9. Regnum 

A. 1-2-4-5-6-7-8 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

Berdasarkan pernyataan di atas urutan takson 

yang benar untuk hewan yaitu .... 

a. 1-2-4-5-6-7-8     

b. 1-3-4-5-6-7-8 

c. 9-2-4-5-6-7-8     

d. 9-3-4-5-6-7-8 

5. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

asumsi terkait 

nama ilmiah dari 

gambar yang 

disajikan 

(C4 menganalisis) 

Membuat 

penjelasan 

sederhana 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Bawang merah : Allium cepa 

Bawang putih   : Allium sativum 

Berdasarkan nama ilmiah tumbuhan di atas, 

diketahui bahwa .... 

a. Genus dan spesies sama   

b. Genus sama, spesies berbeda 

c. Genus dan spesies berbeda  

d. Genus berbeda, spesies sama 

B. Genus sama, spesies berbeda 

 

6. Siswa dapat 

mempertimbangkan 

hasil observasi  

(C5 mengevaluasi) 

Menyimpulka

n 

Teks berikut untuk menjawab soal nomor 6 dan 7 

Pak rudi merupakan seorang guru biologi, suatu 

hari ia menemukan 2 jenis hewan dengan ciri-ciri 

yang berbeda satu sama lain. Melihat adanya 

perbedaan pada kedua hewan tersebut akhirnya 

A. Taksonomi 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

pak rudi mengelompokkan kedua hewan tersebut 

berdasarkan fisik dari hewan tersebut. 

 Keesokan harinya, pak rudi melakukan 

pengamatan di sebuah taman bunga, di dalam 

taman bunga tersebut terdapat berbagai macam 

bunga. Kemudian, pak rudi menemukan suatu 

bunga yang cukup menarik bentuknya, karena 

rasa penasaran akan hal tersebut ia melakukan 

pengamatan terhadap bunga tersebut dengan 

memperhatikan akar, daun, bunga, dan batangnya 

dengan tujuan untuk mengetahui tumbuhan jenis 

apa bunga tersebut. 

 

Berdasarkan teks di atas, pengelompokan kedua 

jenis hewan yang dilakukan oleh pak rudi tersebut 

termasuk dalam salah satu cabang ilmu biologi 

yang disebut dengan .... 

a. Taksonomi   

b. Anatomi 

c. Morfologi   

d. Fisiologi 

7. Siswa dapat 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

Menyimpulkan Berdasarkan teks di atas, pengamatan yang 

dilakukan pak rudi terhadap tumbuhan tersebut 

termasuk dalam salah satu cabang ilmu biologi 

yang disebut dengan .... 

a. Taksonomi   

C. Morfologi 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

(C5 mengevaluasi) b. Anatomi 

c. Morfologi   

d. Fisiologi 

8. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

takson dari kata 

yang disajikan 

(C4 menganalisis) 

Strategi dan 

taktik 

Oryza sativa merupakan nama ilmiah dari padi. 

Ada banyak tumbuhan yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan padi antara lain 

seperti gandum dan ketan. Hal yang dapat 

dilakukan untuk menentukan tumbuhan tersebut 

memiliki hubungan kekerabatan  dengan padi 

yaitu .... 

a. melakukan pengamatan terhadap ketan dan 

gandum untuk menentukan kedekatan takson 

dengan padi berdasarkan karakteristiknya 

b. melakukan percobaan untuk menanam 

ketiga tumbuhan untuk menentukan 

hubungan kekerabatan berdasarkan tempat 

tumbuhnya 

c. melakukan tes dna di antara ketiga 

tumbuhan tersebut 

d. melakukan uji karbohidrat untuk 

menentukan hubungan kekerabatan di antara 

ketiga tumbuhan tersebut 

A. melakukan pengamatan terhadap 

ketan dan gandum untuk 

menentukan kedekatan takson 

dengan padi berdasarkan 

karakteristiknya 

 

9. Siswa dapat 

mempertimbangka

n hubungan 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

Harimau: Panthera tigris 

Singa: Panthera leo 

 

B. harimau dan singa memiliki 

hubungan kekerabatan melalui genus 

yang sama 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

kekerabatan antara 

singa dan harimau 

berdasarkan nama 

ilmiah 

(C5 mengevaluasi) 

Berdasarkan pernyataan di atas, hubungan antara 

kedua pernyataan tersebut adalah .... 

a. harimau dan singa memiliki hubungan 

kekerabatan melalui spesies yang sama 

b. harimau dan singa memiliki hubungan 

kekerabatan melalui genus yang sama 

c. harimau dan singa memiliki hubungan 

kekerabatan melalui famili yang sama 

d. harimau dan singa tidak memiliki hubungan 

kekerabatan sama sekali 

10. Siswa dapat 

mempertimbangka

n perbedaan antara 

kingdom monera 

dan protista 

(C5 mengevaluasi) 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Dalam sistem 5 kingdom makhluk hidup terdiri 

dari animalia, plantae, monera, protista dan fungi. 

Penyebab  monera dan protista berbeda kingdom 

padahal keduanya sama-sama makhluk hidup 

bersel tunggal adalah .... 

a. protista memiliki persamaan dengan hewan 

dan juga tumbuhan 

b. monera dan protista merupakan makhluk 

hidup yang sangat jauh berbeda 

c. monera bersifat prokariotik dan protista 

bersifat eukariotik 

d. monera tidak mengandung klorofil 

sedangkan sebagian protista ada yang 

mengandung klorofil 

C. monera bersifat prokariotik dan 

protista bersifat eukariotik 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

11. Siswa dapat 

mempertimbangkan 

hubungan kekerabatan 

makhluk hidup 

berdasarkan 

kladogram 

(C5 mengevaluasi) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan kladogram di atas, manakah hewan 

yang memiliki hubungan kekerabatan paling 

dekat? Apa penyebabnya? 

Hewan yang memiliki hubungan 

kekerabatan paling dekat yaitu 

primata dan kelinci karena sama-

sama berasal dari kelas mamalia. 

12. Siswa dapat 

mempertimbangkan 

hubungan kekerabatan 

makhluk hidup 

berdasarkan kladogram 

(C5 mengevaluasi) 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan kladogram di atas, manakah 

makhluk hidup yang memiliki hubungan 

kekerabatan paling dekat? Apa penyebabnya? 

Makhluk hidup yang memiliki 

hubungan kekerabatan paling dekat 

yaitu prosimian dan manusia. 

Penyebabnya yaitu karena sama-

sama berasal dari kelas mamalia dan 

keduanya merupakan makhluk 

bipedal 

13. Siswa dapat 

menelaah cara untuk 

Strategi dan 

taktik 

Seorang ilmuwan ingin mengembangkan produk 

susu fermentasi dengan memanfaatkan bakteri. 

Bagaimana cara yang dapat dilakukan oleh 

ilmuwan tersebut agar dapat menghasilkan susu 

fermentasi yang aman dikonsumsi? 

Cara yang dapat dilakukan oleh 

ilmuwan tersebut agar dapat 

menghasilkan susu fermentasi yang 

aman dikonsumsi yaitu: 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

membuat susu 

fermentasi 

(C4 menganalisis) 

1. memastikan bakteri yang akan 

digunakan merupakan bakteri yang 

baik untuk dikonsumsi 

2. melakukan kultur bakteri sesuai 

dengan  prosedurnya 

3. mencampurkan susu dengan 

bakteri dengan perbandingan bakteri 

dalam jumlah yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan susunya 

14. Siswa dapat 

menelaah cara untuk 

mengembangbiakkan 

jamur yang baik  

(C4 menganalisis) 

Strategi dan 

taktik  

Seorang petani jamur tiram putih melakukan 

budidaya jamur dalam jumlah besar-besaran. 

Bagaimana cara yang dapat dilakukan oleh petani 

agar jamur dapat tumbuh dengan baik? 

Cara yang dapat dilakukan oleh 

petani jamur yaitu: 

1. memastikan tempat budidaya 

jamur merupakan tempat yang 

tertutup dari cahaya  

2. memastikan media tanam dan 

tempat untuk budidaya jamur dalam 

keadaan yang lembap 

15. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

penyebab kingdom 

jamur dipisahkan 

dengan kingdom 

plantae 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Menurut Whittaker, dalam sistem klasifikasinya 

makhluk hidup terdiri dari 5 kingdom, yaitu 

kingdom animalia, plantae, monera, protista dan 

fungi. Mengapa tumbuhan (Plantae) dan jamur 

(Fungi) dibedakan, padahal jamur termasuk 

dalam tumbuhan juga? 

Pada awalnya jamur termasuk dalam 

kingdom Plantae, tetapi Whittaker 

melakukan terobosan baru yaitu 

membuat sistem 5 kingdom yang 

dimana tumbuhan dan jamur berada 

dalam kingdom yang berbeda. Jamur 

dan tumbuhan berada dalam kingdom 

yang berbeda karena cara 

reproduksinya berbeda, jamur 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

(C4 menganalisis) membentuk gamet berupa spora 

sedangkan tumbuhan membentuk 

gamet berupa biji dan serbuk sari. 

Selain itu jamur tidak dapat 

berfotosintesis seperti tumbuhan. 

16. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

akibat dari tidak 

adanya sistem 

klasifikasi makhluk 

hidup 

(C4 menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Menurutmu, bagaimana jika tidak ada sistem 

klasifikasi makhluk hidup? 

Menurut saya jika tidak ada 

klasifikasi makhluk hidup maka 

akan susah membedakan makhluk 

hidup yang satu dengan yang 

lainnya 

17. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

tujuan dari 

klasifikasi makhluk 

hidup 

(C4 menganalisis) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Menurutmu, bagaimana tujuan dilakukannya 

klasifikasi terhadap makhluk hidup? 
Menurut saya tujuan dilakukannya 

klasifikasi makhluk hidup yaitu agar 

mudah dalam mengenali setiap 

makhluk hidup 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

18. Siswa dapat 

memutuskan 

tindakan untuk 

mengklasifikasikan 

hewan yang 

ditemui 

(C5 mengevaluasi) 

Strategi dan 

taktik 

Jika kamu menemukan suatu hewan yang tidak 

kamu ketahui namanya, apa tindakan yang akan 

kamu lakukan untuk mengetahui jenis dan nama 

hewan tersebut? 

Tindakan yang akan saya lakukan 

yaitu: 

1. mengamati karakteristik hewan 

tersebut berdasarkan bentuk fisiknya 

2. menentukan takson hewan tersebut 

berdasarkan ciri-ciri fisiknya 

3. menyimpulkan nama hewan 

tersebut berdasarkan genus dan 

spesiesnya 

19. Siswa dapat 

memutuskan 

tindakan untuk 

mengurutkan 

takson pada 

tumbuhan 

(C5 mengevaluasi) 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Hewan dan tumbuhan memiliki takson yang 

berbeda di beberapa tingkatan. Jelaskan 

perbedaan antara takson hewan dan tumbuhan! 

Perbedaan antara takson hewan dan 

tumbuhan yaitu pada hewan terdapat 

kingdom sedangkan pada tumbuhan 

terdapat regnum yang merupakan 

takson pada tingkatan yang paling 

tinggi. Pada hewan terdapat filum 

sedangkan pada tumbuhan terdapat 

divisi yang merupakan takson pada 

tingkatan kedua. 
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No. 

Soal 

Indikator Soal Indikator 

Berpikir Kritis 

Soal Kunci jawaban 

20. Siswa dapat 

menyimpulkan 

perbedaan antara 

taksonomi dan 

morfologi 

(C5 mengevaluasi) 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Apa perbedaan antara taksonomi dan morfologi?    Taksonomi yaitu cabang dari ilmu 

biologi yang mempelajari tentang 

klasifikasi makhluk hidup 

sedangkan morfologi yaitu cabang 

dari ilmu biologi yang mempelajari 

tentang karakteristik atau fisik dari 

tumbuhan  
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Lampiran B.2 

PENYEBARAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

MATERI BUMI DAN TATA SURYA 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya tentang posisi relatif bumi-bulan-

matahari        dalam sistem tata surya dan memahami struktur lapisan bumi untuk 

menjelaskan fenomena        alam yang terjadi dalam rangka mitigasi bencana. 

N

o 
Sub Konsep 

Nomor Soal 

Jumlah 
Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Strategi dan 

taktik 

1 Sistem tata surya 
2,12 4 1 3 5 

6 

2 Bumi dan satelitnya 
 13,14 7,11 6,10 9,15 

8 

3 Mengenal matahari 

lebih dekat 
16,17 18 19 8 20 

6 

Jumlah 4 4 4 4 4 20 
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PENYEBARAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

MATERI EKOLOGI DAN KEANEKARAGAMAN HAYATI DI INDONESIA 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya, 

serta dapat        merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan 

perubahan iklim. 

N

o 
Sub Konsep 

Nomor Soal 

Jumlah 
Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Strategi dan 

taktik 

1 Bagaimanakah 

pengaruh lingkungan 

terhadap suatu 

organisme? 

8 6 4 14  

4 

2 Bagaimanakah 

interaksi antara 

komponen penyusun 

ekosistem? 

 2 1 5 3 

4 

3 Apa perbedaan 

keanekaragaman hayati 

Indonesia dengan di 

belahan dunia lainnya?  

18 11 7  20 

4 

4 Bagaimana pengaruh 

manusia terhadap 

ekosistem? 

13 12  9 15 

4 
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5 Mengapa harus 

dilakukan konservasi 

keanekaragaman 

hayati? 

17  19 10 16 

4 

Jumlah 4 4 4 4 4 20 
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PENYEBARAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik       yang diamati 

N

o 
Sub Konsep 

Nomor Soal 

Jumlah 
Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Menyimpulkan 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Strategi dan 

taktik 

1 Makhluk hidup atau 

benda mati? 
16 6,10 1,7  14 

6 

2 Mengapa makhluk 

hidup dikelompokkan? 
15,17 9 11 5,12,4 13 

8 

3 Makhluk hidup 

beraneka ragam 
2 3 20 8 18,19 

6 

Jumlah 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran B.3 

RUBRIK PENILAIAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

Materi    : Bumi dan tata surya 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya 

tentang posisi        relatif bumi-bulan-matahari dalam 

sistem tata surya dan         memahami struktur 

lapisan bumi untuk menjelaskan fenomena        alam 

yang terjadi dalam rangka mitigasi bencana. 

No. Skor Jawaban 

11. 5 Atmosfer 

5 Siswa mampu menjelaskan akibat dari jika tidak adanya atmosfer 

di bumi dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan akibat dari jika tidak adanya atmosfer 

di bumi tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan akibat dari jika tidak adanya 

atmosfer di bumi 

12. 5 Mars 

5 Siswa mampu memberikan hipotesis terkait kemungkinan adanya 

kehidupan di planet mars dengan lengkap 

3 Siswa mampu memberikan hipotesis terkait kemungkinan adanya 
kehidupan di planet mars tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu memberikan hipotesis terkait kemungkinan 

adanya kehidupan di planet mars  

13. 5 Pasang surut air laut 

5 Siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang surut air 

laut dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang surut air 

laut tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan penyebab terjadinya pasang 

surut air laut  

14. 5 Pemanasan global 

5 Siswa mampu menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak dari pemanasan global dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak dari pemanasan global tetapi kurang lengkap 
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No. Skor Jawaban 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan tindakan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak dari pemanasan global  

15. 5 Planet layak huni 

5 Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan 

untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk dihuni 

manusia secara lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat dilakukan 

untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk dihuni 

manusia tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk menentukan ciri-ciri planet yang layak untuk 

dihuni manusia 

16. 5 Tahun kabisat 

5 Siswa mampu mendefenisikan tahun kabisat dengan lengkap 

3 Siswa mampu mendefenisikan tahun kabisat tetapi kurang 

lengkap 

0 Siswa tidak mampu mendefenisikan tahun kabisat  

17. 5 Revolusi planet 

5 Siswa mampu mengidentifikasi penyebab dari tidak 

bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi dengan lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi penyebab dari tidak 

bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi tetapi kurang 

lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi penyebab dari tidak 

bertabrakannya setiap planet ketika berevolusi 

18. 5 Manfaat bulan sebagai satelit alami bumi 

5 Siswa mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh nelayan 

dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit bumi secara 

lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh nelayan 

dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit bumi tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan cara yang dapat diambil oleh 

nelayan dalam memanfaatkan fungsi dari bulan sebagai satelit 

bumi 

19. 5 Satelit buatan bumi 

5 Siswa mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi bumi 

dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi bumi 

tetapi kurang lengkap 
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No. Skor Jawaban 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan fungsi dari satelit buatan bagi 

bumi  

20. 5 Perubahan musim 

5 Siswa mampu mengidentifikasi terkait langkah yang dapat 

dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim 

dengan lengkap  

3 Siswa mampu mengidentifikasi terkait langkah yang dapat 

dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi terkait langkah yang dapat 

dilakukan oleh petani dalam menghadapi perubahan musim 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

Materi    : Ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk 

hidup dan        lingkungannya, serta dapat merancang 

upaya-upaya mencegah dan       mengatasi pencemaran dan 

perubahan iklim. 

No. Skor Jawaban 

11. 5 Rantai makanan 

5 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan oleh 

petani agar panen jagungnya berhasil dalam suatu rantai makanan 

secara lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan oleh 

petani agar panen jagungnya berhasil dalam suatu rantai makanan 

tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

oleh petani agar panen jagungnya berhasil dalam suatu rantai 

makanan 

12. 5 Rantai makanan 

5 Siswa mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya pengurai pada 

rantai makanan dalam ekosistem laut dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya pengurai pada 

rantai makanan dalam ekosistem laut tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya 

pengurai pada rantai makanan dalam ekosistem laut  

13. 5 Ketidakseimbangan ekosistem 

5 Siswa mampu menjelaskan akibat dari ketidakseimbangan 

ekosistem dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan akibat dari ketidakseimbangan 

ekosistem tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan akibat dari ketidakseimbangan 

ekosistem  

14. 5 Komponen biotik dan abiotik 

5 Siswa mampu menentukan komponen biotik yang berinteraksi 

langsung dengan komponen abiotik dengan lengkap 

3 Siswa mampu menentukan komponen biotik yang berinteraksi 

langsung dengan komponen abiotik tetapi kurang lengkap 
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No. Skor Jawaban 

0 Siswa tidak mampu menentukan komponen biotik yang 

berinteraksi langsung dengan komponen abiotik  

15. 5 Pelestarian hewan langka 

5 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan badan 

konservasi untuk mengatasi kepunahan badak bercula satu secara 

lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan badan 

konservasi untuk mengatasi kepunahan badak bercula satu tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

badan konservasi untuk mengatasi kepunahan badak bercula satu  

16. 5 Pelestarian keanekaragaman hayati 

5 Siswa mampu mengidentifikasi upaya untuk mengatasi 

pembangunan yang dapat merusak lingkungan sekitar secara 

lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi upaya untuk mengatasi 

pembangunan yang dapat merusak lingkungan sekitar tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi upaya untuk mengatasi 

pembangunan yang dapat merusak lingkungan sekitar 

17. 5 Keanekaragaman hayati di Indonesia 

5 Siswa mampu menjelaskan penyebab beraneka ragamnya 

keanekaragaman hayati di Indonesia dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan penyebab beraneka ragamnya 

keanekaragaman hayati di Indonesia tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan penyebab beraneka ragamnya 

keanekaragaman hayati di Indonesia 

18. 5 Keseimbangan ekosistem 

5 Siswa mampu mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem dengan lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk 

menjaga keseimbangan ekosistem tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan 

untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

19. 5 Manfaat ekosistem 

5 Siswa mampu menjelaskan manfaat ekosistem bagi kehidupan 

dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan manfaat ekosistem bagi kehidupan 

tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan manfaat ekosistem bagi 

kehidupan  
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No. Skor Jawaban 

20. 5 Konservasi in situ 

5 Siswa mampu menjelaskan defenisi dari konservasi in situ dengan 

lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan defenisi dari konservasi in situ tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan defenisi dari konservasi in situ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 

RUBRIK PENILAIAN SOAL BERPIKIR KRITIS 

 

Materi    : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Kelas/Semester  : VII/2 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu melakukan klasifikasi makhluk 

hidup dan        benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

No. Skor Jawaban 

11. 5 Hubungan kekerabatan berdasarkan kladogram 

5 Siswa mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan terdekat 

suatu hewan dari sebuah kladogram beserta penyebabnya  

3 Siswa mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan terdekat 

suatu hewan dari sebuah kladogram tetapi tidak mengetahui 

penyebabnya 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan 

terdekat suatu hewan dari sebuah kladogram beserta penyebabnya 

12. 5 Hubungan kekerabatan berdasarkan kladogram 

5 Siswa mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan terdekat 

suatu hewan dari sebuah kladogram beserta penyebabnya 

3 Siswa mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan terdekat 

suatu hewan dari sebuah kladogram tetapi tidak mengetahui 

penyebabnya 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi hubungan kekerabatan 

terdekat suatu hewan dari sebuah kladogram beserta penyebabnya 

13. 5 Pemanfaatan bakteri 

5 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

ilmuwan untuk menghasilkan susu fermentasi yang baik 

dikonsumsi secara lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

ilmuwan untuk menghasilkan susu fermentasi yang baik 

dikonsumsi tetapi tidak lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

ilmuwan untuk menghasilkan susu fermentasi yang baik 

dikonsumsi 

14. 5 Pemanfaatan budidaya jamur 

5 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan oleh 

petani agar jamur yang dihasilkan berkualitas secara lengkap 



108 
 

No. Skor Jawaban 

3 Siswa mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan oleh 

petani agar jamur yang dihasilkan berkualitas tetapi tidak lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan 

oleh petani agar jamur yang dihasilkan berkualitas 

15. 5 Sistem klasifikasi 5 kingdom 

5 Siswa mampu menjelaskan penyebab dipisahnya jamur dari 

kingdom plantae dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan penyebab dipisahnya jamur dari 

kingdom plantae tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan alasan dipisahnya jamur dari 

kingdom plantae 

16. 5 Manfaat sistem klasifikasi makhluk hidup 

5 Siswa mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya sistem 

klasifikasi makhluk hidup dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya sistem 

klasifikasi makhluk hidup tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan akibat dari tidak adanya sistem 

klasifikasi makhluk hidup 

17. 5 Tujuan klasifikasi makhluk hidup 

5 Siswa mampu menjelaskan tujuan dari sistem klasifikasi makhluk 

hidup dengan lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan tujuan dari sistem klasifikasi makhluk 

hidup tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan tujuan dari sistem klasifikasi 

makhluk hidup 

18. 5 Klasifikasi pada hewan 

5 Siswa mampu menjelaskan tindakan yang akan dilakukan jika 

menemukan hewan tidak diketahui namanya secara lengkap 

3 Siswa mampu menjelaskan tindakan yang akan dilakukan jika 

menemukan hewan tidak diketahui namanya tetapi tidak lengkap 

0 Siswa tidak mampu menjelaskan tindakan yang akan dilakukan 

jika menemukan hewan tidak diketahui namanya  

19. 5 Takson 

5 Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan antara takson hewan 

dan tumbuhan dengan lengkap 

3 Siswa mampu mengidentifikasi perbedaan antara takson hewan 

dan tumbuhan tetapi kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu mengidentifikasi perbedaan antara takson 

hewan dan tumbuhan 

20. 5 Perbedaan taksonomi dan morfologi 



109 
 

No. Skor Jawaban 

5 Siswa mampu membedakan taksonomi dan morfologi dengan 

lengkap 

3 Siswa mampu membedakan taksonomi dan morfologi tetapi 

kurang lengkap 

0 Siswa tidak mampu membedakan taksonomi dan morfologi  
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Lampiran C 

Lampiran C.1 hasil validitas konstruk 

Lampiran C.2 hasil validitas butir soal 

Lampiran C.3 hasil uji reliabilitas 

Lampiran C.4 hasil uji daya beda soal 

Lampiran C.5 hasil uji tingkat kesukaran soal 

Lampiran C.6 hasil analisis keberfungsian distraktor/pengecoh soal 
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Lampiran C.1 



112 
 



113 
 



114 
 



115 
 



116 
 



117 
 



118 
 



119 
 



120 
 



121 
 



122 
 



123 
 



124 
 



125 
 



126 
 



127 
 



128 
 



129 
 



130 
 



131 
 



132 
 



133 
 



134 
 



135 
 



136 
 



137 
 



138 
 



139 
 



140 
 



141 
 



142 
 



143 
 



144 
 



145 
 



146 
 



147 
 



148 
 



149 
 



150 
 



151 
 



152 
 



153 
 



154 
 



155 
 



156 
 



157 
 



158 
 



159 
 



160 
 



161 
 



162 
 



163 
 



164 
 



165 
 



166 
 



167 
 



168 
 



169 
 



170 
 



171 
 



172 
 



173 
 



174 
 



175 
 



176 
 



177 
 



178 
 



179 
 



180 
 



181 
 



182 
 



183 
 



184 
 



185 
 



186 
 



187 
 



188 
 



189 
 



190 
 



191 
 



192 
 



193 
 



194 
 



195 
 



196 
 



197 
 



198 
 



199 
 



200 
 



201 
 



202 
 



203 
 



204 
 



205 
 



206 
 



207 
 



208 
 



209 
 

 

 



210 
 

Lampiran C.2 

Tabel hasil validitas butir soal materi bumi dan tata surya 

Nomor Soal rxy Keterangan 

1 0,428 Cukup 

2 0,457 Cukup 

3 0,432 Cukup 

4 0,541 Cukup 

5 0,676 Tinggi 

6 0,625 Tinggi 

7 0,457 Cukup 

8 0,497 Cukup 

9 0,547 Cukup 

10 0,793 Sangat tinggi 

11 0,472 Cukup 

12 0,415 Cukup 

13 0,461 Cukup 

14 0,433 Cukup 

15 0,615 Tinggi 

16 0,541 Cukup 

17 0,700 Tinggi 

18 0,491 Cukup 

19 0,387 Rendah 

20 0,608 Tinggi 

 

Tabel hasil validitas butir soal materi klasifikasi makhluk hidup 

Nomor Soal rxy Keterangan 

1 0,447 Cukup  

2 0,396 Rendah 

3 0,492 Cukup 

4 0,403 Cukup 

5 0,559 Cukup 

6 0,427 Cukup 

7 0,396 Rendah 

8 0,492 Cukup 

9 0,671 Tinggi 

10 0,725 Tinggi 

11 0,566 Cukup 

12 0,460 Cukup 

13 0,670 Tinggi 

14 0,780 Tinggi 

15 0,795 Tinggi 

16 0,566 Cukup 
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17 0,830 Sangat tinggi 

18 0,693 Tinggi 

19 0,645 Tinggi 

20 0,444 Cukup 

 

Tabel hasil validitas butir soal materi ekologi dan keanekaragaman hayati di 

Indonesia 

Nomor Soal rxy Keterangan 

1 0,477 Cukup 

2 0,400 Cukup 

3 0,400 Cukup 

4 0,505 Cukup 

5 0,633 Tinggi 

6 0,412 Cukup 

7 0,610 Tinggi 

8 0,598 Cukup 

9 0,478 Cukup 

10 0,497 Cukup 

11 0,406 Cukup 

12 0,403 Cukup 

13 0,419 Cukup 

14 0,627 Tinggi 

15 0,658 Tinggi 

16 0,393 Rendah 

17 0,388 Rendah 

18 0,577 Cukup 

19 0,721 Tinggi 

20 0484 Cukup 
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Lampiran  C.3 

Tabel hasil uji reliabilitas soal materi bumi dan tata surya 

No

. 

Nama Nomor Soal Nil

ai 

To

tal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

11 1

2 

13 14 15 16 17 18 19 20  

1 Abdullah 

Daffa Zaidan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 0 5 93 

2 Abid Rizky 

Ananda 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 0 3 3 85 

3 Aidin Akbar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 0 3 3 3 83 

4 Amar 

Rasyad 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 3 90 

5 Aswad 

Hadesta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

6 Auriga Fatih 

Muzakki 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 96 

7 Beryl Kenji 

Alvaro 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 0 3 5 3 5 89 

8 Dzubyan 

Farras Purba 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 0 5 3 5 5 5 5 5 5 91 

9 Farhan 

Shadiq 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 5 3 5 91 

10 Farrel Azka 

Alhaddad 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
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11 Fayyadh 

Ahwian 

Ramadhan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 5 3 5 5 5 5 91 

12 Gishan 

Rizky 

Ardino 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 96 

13 Hafiz 

Salman 

Zuhri 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

14 Khairul 

Akmal 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

15 M.Abdul 

Fikri 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 98 

16 M.Dewo 

Nugroho 

Ismoyo 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 3 5 92 

17 M.Rafif 

Adzar 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 5 3 5 91 

18 Mika Elbijak 

Yovi 

0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 89 

19 Muhammad 

Almer 

Athallah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 94 

20 Muhammad 

Fauzan 

Saputra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 94 

21 Muhammad 

Zikri 

Alfayyadh 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 0 0 3 3 0 75 
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22 Nakito 

Kenzie Abid 

Rabbani 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 0 3 3 3 83 

23 Said 

Muhammad 

Lubis 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 5 0 5 5 5 5 88 

24 Yofanda 

Catur 

Anugerah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 5 5 5 3 5 5 91 

25 Zafran 

Prayata 

Wiza 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 98 

                       

 varians butir 

soal 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,1

6 

1 2,9

2 

1,0

4 

0,

8 

4,0

6 

2,8

6 

1,6

1 

1,

6 

2,2

8 

 

 jumlah 

varians butir 

soal 

19,

3 

                    

 varians total 35,

6 

                    

 nilai alpha 

cronbach 

0,6

8 

                    

 keterangan reliabe

l 
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Tabel hasil uji reliabilitas soal materi klasifikasi makhluk hidup 

No

. 

Nama Nomor Soal Nila

i 

Tot

al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

11 12 13 14 15 1

6 

17 18 19 20 

1 Abdullah 

Daffa 

Zaidan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 0 0 5 5 5 3 3 84 

2 Abid Rizky 

Ananda 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 0 0 5 0 3 3 5 77 

3 Aidin 

Akbar 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 0 5 5 5 3 5 88 

4 Amar 

Rasyad 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 97 

5 Aswad 

Hadesta 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 93 

6 Auriga 

Fatih 

Muzakki 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 93 

7 Beryl Kenji 

Alvaro 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 96 

8 Dzubyan 

Farras 

Purba 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 3 3 5 88 

9 Farhan 

Shadiq 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 3 93 
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10 Farrel 

Azka 

Alhaddad 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 95 

11 Fayyadh 

Ahwian 

Ramadhan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 97 

12 Gishan 

Rizky 

Ardino 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 93 

13 Hafiz 

Salman 

Zuhri 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

14 Khairul 

Akmal 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 95 

15 M.Abdul 

Fikri 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 95 

16 M.Dewo 

Nugroho 

Ismoyo 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 3 5 92 

17 M.Rafif 

Adzar 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 5 93 

18 Mika 

Elbijak 

Yovi 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 0 5 5 3 3 5 86 

19 Muhamma

d Almer 

Athallah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 3 3 5 89 
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20 Muhamma

d Fauzan 

Saputra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 0 5 0 3 3 5 81 

21 Muhamma

d Zikri 

Alfayyadh 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 0 0 5 0 3 3 3 73 

22 Nakito 

Kenzie 

Abid 

Rabbani 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 3 5 91 

23 Said 

Muhamma

d Lubis 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 98 

24 Yofanda 

Catur 

Anugerah 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 0 3 3 5 83 

25 Zafran 

Prayata 

Wiza 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 94 

                       

 varians 

butir soal 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,1

6 

0,2

1 

0,9

4 

2,1

7 

2,6

7 

0 3,5 0,

9 

0,96 0,56  

 jumlah 

varians 

butir soal 

12,1                     

 varians 

total 

43,6                     

 nilai alpha 

cronbach 

0,76                     
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 keterangan  reliabel                    
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Tabel hasil uji reliabilitas soal materi ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia 

No

. 

Nama Nomor Soal Nila

i 

Tot

al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1

6 

17 18 19 2

0 

1 Abit 

Alwira 

Pratama 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 0 0 3 5 0 5 81 

2 Alghifarie 

Rilfie 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 5 3 3 5 87 

3 Almer 

Raega 

Zesya 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 5 3 5 5 89 

4 Bagus Ibnu 

Ramadhan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 3 3 3 5 85 

5 Bima 

Surya 

Dharma 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 3 3 3 5 85 

6 Bisma 

Yudha 

Pramudita 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 3 3 5 5 87 

7 Dafa 

Arkana 

Zhafran 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 5 3 5 5 89 

8 Fadlan 

Dzahab 

Ronio 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 0 3 3 5 5 85 
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9 Farhan 

Putra 

Ramadhan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 3 5 5 92 

10 M.Fairuzel 

Akbar 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 0 0 0 0 0 67 

11 M.Fazli 

Mawla 

Rafid 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 3 3 5 5 91 

12 M.Kevindr

a Akbar 

Syahputra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 0 0 0 0 3 3 3 5 72 

13 M.Shidiq 

Salam 

Putra 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 0 0 3 3 3 5 82 

14 Musaid 

Rifqi 

Syahrul 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 3 3 5 0 0 5 3 5 5 79 

15 Nabil 

Baihaqi 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 0 5 0 0 5 3 5 5 79 

16 Oka Zafran 

Ilham 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 0 5 0 3 3 3 5 5 80 

17 Putra Galih 

Denova 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 0 5 0 0 0 5 3 0 5 71 

18 Raditia 

Anggara 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 0 3 3 3 5 85 

19 Rafa 

Khalfani 

Zihni 

5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 3 5 5 0 0 3 0 0 5 66 
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20 Reyhan 

Melky 

Ramadhan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 0 3 3 5 5 85 

21 Rhasya 

Andika 

Pratama 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 0 3 3 5 5 87 

22 Satya Putra 

Eka 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 0 3 3 3 5 83 

23 Yukio 

Alvaro 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 0 0 3 3 3 5 82 

24 Yusuf Iqra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 92 

25 Zidane 

Ahmad 

Alghifari 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 0 0 3 3 3 5 78 

                       

 varians 

butir soal 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1,

9 

0,9

6 

0,7

1 

2,8

9 

2,01 2,9

6 

1 1,

3 

1,0

8 

3,3 1  

 jumlah 

varians 

butir 

20,1                     

 varians 

total 

51,6                     

 nilai alpha 

cronbach 

0,64                     

 keterangan reliabel                    
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Lampiran C.4 

Tabel hasil analisis daya beda soal bumi dan tata surya 

Nomor Soal D Keterangan 

1 0,00 Jelek 

2 0,00 Jelek 

3 0,00 Jelek 

4 0,00 Jelek 

5 0,00 Jelek 

6 0,00 Jelek 

7 0,00 Jelek 

8 0,00 Jelek 

9 0,00 Jelek 

10 0,00 Jelek 

11 0,03 Jelek 

12 0,08 Jelek 

13 0,35 Cukup  

14 0,17 Jelek 

15 0,13 Jelek 

16 0,52 Baik   

17 0,28 Cukup 

18 0,18 Jelek 

19 0,02 Jelek 

20 0,07 Jelek 

 

Tabel hasil analisis daya beda soal klasifikasi makhluk hidup 

Nomor Soal D Keterangan 

1 0,00 Jelek 

2 0,00 Jelek 

3 0,00 Jelek 

4 0,00 Jelek 

5 0,00 Jelek 

6 0,00 Jelek 

7 0,00 Jelek 

8 0,00 Jelek 

9 0,00 Jelek 

10 0,00 Jelek 

11 0,03 Jelek 

12 0,05 Jelek 

13 0,23 Cukup 

14 0,35 Cukup 

15 0,43 Baik 

16 0,00 Jelek 
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17 0,33 Cukup 

18 0,25 Cukup 

19 0,30 Cukup 

20 0,00 Jelek 

 

Tabel hasil analisis daya beda soal ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia 

Nomor Soal D Keterangan 

1 0,00 Jelek 

2 0,00 Jelek 

3 0,00 Jelek 

4 0,00 Jelek 

5 0,00 Jelek 

6 0,00 Jelek 

7 0,00 Jelek 

8 0,00 Jelek 

9 0,08 Jelek 

10 0,17 Jelek 

11 0,13 Jelek  

12 0,12 Jelek 

13 0,28 Cukup 

14 0,20 Jelek 

15 0,57 Baik 

16 0,05 Jelek 

17 0,08 Jelek 

18 0,10 Jelek 

19 0,37 Cukup 

20 0,08 Jelek 
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Lampiran C.5 

Tabel hasil analisis tingkat kesukaran soal bumi dan tata surya 

Nomor Soal P Keterangan 

1 0,96 Mudah 

2 1,00 Mudah 

3 1,00 Mudah 

4 1,00 Mudah 

5 1,00 Mudah 

6 1,00 Mudah 

7 1,00 Mudah 

8 1,00 Mudah 

9 1,00 Mudah 

10 1,00 Mudah 

11 0,96 Mudah 

12 0,96 Mudah 

13 0,72 Mudah 

14 0,52 Sedang 

15 0,76 Mudah 

16 0,64 Sedang 

17 0,56 Sedang 

18 0,68 Sedang 

19 0,48 Sedang 

20 0,68 Sedang  

 

Tabel hasil analisis tingkat kesukaran soal klasifikasi makhluk hidup 

Nomor Soal P Keterangan 

1 1,00 Mudah 

2 1,00 Mudah 

3 1,00 Mudah 

4 1,00 Mudah 

5 1,00 Mudah 

6 1,00 Mudah 

7 1,00 Mudah 

8 1,00 Mudah 

9 1,00 Mudah 

10 1,00 Mudah 

11 0,96 Mudah 

12 0,00 Sulit  

13 0,52 Sedang  

14 0,24 Sulit 

15 0,12 Sulit  

16 1,00 Mudah  
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Nomor Soal P Keterangan 

17 0,84 Mudah  

18 0,64 Sedang 

19 0,36 Sedang  

20 0,84 Mudah 

 

Tabel hasil analisis tingkat kesukaran soal ekologi dan keanekaragaman hayati di 

Indonesia 

Nomor Soal P Keterangan 

1 1,00 Mudah 

2 1,00 Mudah 

3 1,00 Mudah 

4 1,00 Mudah 

5 1,00 Mudah 

6 1,00 Mudah 

7 1,00 Mudah 

8 1,00 Mudah 

9 0,96 Mudah 

10 0,92 Mudah  

11 0,64 Sedang  

12 0,08 Sulit  

13 0,76 Mudah 

14 0,88 Mudah 

15 0,08 Sulit  

16 0,00 Sulit 

17 0,28 Sulit 

18 0,08 Sulit 

19 0,48 Sedang 

20 0,92 Mudah  
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Lampiran C.6  

Tabel analisis keberfungsian distraktor/pengecoh soal bumi dan tata surya 

Nomor 

Soal 

Jumlah peserta 

yang memilih 

kunci jawaban 

Jumlah peserta 

yang memilih 

distraktor 

Jumlah 

peserta yang 

omit 

keterangan 

1 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

2 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

3 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

4 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

5 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

6 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

7 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

8 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

9 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

10 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 
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Tabel analisis keberfungsian distraktor/pengecoh soal klasifikasi makhluk hidup 

Nomor 

Soal 

Jumlah peserta 

yang memilih 

kunci jawaban 

Jumlah peserta 

yang memilih 

distraktor 

Jumlah 

peserta yang 

omit 

keterangan 

1 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

2 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

3 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

4 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

5 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

6 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

7 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

8 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

9 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

10 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 
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Tabel analisis keberfungsian distraktor/pengecoh soal ekologi dan keanekaragaman 

hayati di Indonesia 

 

Nomor 

Soal 

Jumlah peserta 

yang memilih 

kunci jawaban 

Jumlah peserta 

yang memilih 

distraktor 

Jumlah 

peserta yang 

omit 

keterangan 

1 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

2 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

3 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

4 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

5 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

6 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

7 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

8 24 0 0 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

9 23 0 1 Distraktor 

tidak 

berfungsi 

10 22 2 0 Distraktor  

berfungsi 
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Lampiran D 

Lampiran D.1 dokumentasi 
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Lampiran D.1 
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